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ABSTRAK

Dengan adanya perkembangan dan kemajuan teknologi yang ada di dunia konstruksi
membuat banyak metode alternatif yang dilalukan untuk menekan biaya dan waktu pekerjaan suatu
bangunan konstruksi salah satunya adalah penggunaan pelat lantai dengan sistem bondek. Pelat
Bondek merupakan pelat yang terbuat dari baja yang dilapisi galvanis berbentuk lembaran dan
memiliki struktur yang kokoh untuk diaplikasikan pada pelat lantai. Selain itu, pelat bondek ini
memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai bekisting tetap yang tidak perlu dibongkar lagi dan sebagai
penulangan positif satu arah.

Penelitian ini bertujuan bertujuan untuk mengetahui perbandingan biaya dan waktu pekerjaan
antara pelat lantai konvensional dan pelat lantai bondek dengan objek penelitian pembangunan
Gedusng Satpas Polresta Samarinda.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa biaya pelat lantai konvensional sebesar Rp.
3,764,333,308.62 sedangkan untuk pelat lantai boundeck sebesar Rp. 2.314.269.086,80. untuk
waktu pelaksanaan pelat lantai konvensional adalah 35 hari sedangkan waktu pelaksanaan pelat
lantai boundeck adalah 8 hari. Hasil perbandingan biaya pekerjaan pelat lantai konvensional dan
pelat lantai boundeck diperoleh selisih biaya pekerjaan sebesar Rp. 1,450,064,221.82 dengan
kesimpulan bahwa pelat lantai bondeck lebih murah dibandingkan pelat lantai konvensional.
Sedangkan selisih waktu antara pekerjaan slab konvensional dan boundeck slab adalah 27 hari,
dengan pekerjaan boundeck slab relatif lebih cepat dibandingkan dengan pekerjaan boundeck slab.

Kata kunci: pelat lantai, bondek, RAB, waktu
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ABSTRACT

With the development and advancement of technology in the world of construction, many
alternative methods are used to reduce the cost and time of work in a construction building, one of
which is the use of floor slabs with a bondek system. Bondek plates are plates made of galvanized
steel coated in sheets and have a sturdy structure to be applied to floor plates. In addition, this
bondek plate has a dual function, namely as a fixed formwork that does not need to be dismantled
again and as a one-way positive reinforcement.

This study aims to determine the cost and time comparison of work between conventional
floor slabs and bondek floor slabs with the object of research being the construction of the
Samarinda Police Satpas Gedusng.

From the results of the study it is known that the cost of conventional floor slabs is Rp.
3,764,333,308.62 while for boundeck floor slabs it is Rp. 2,314,269,086.80. for the conventional
floor slab implementation time is 35 days while the boundeck floor slab implementation time is 8
days. The results of the comparison of the work costs of conventional floor slabs and boundeck floor
slabs obtained the difference in work costs of Rp. 1,450,064,221.82 with the conclusion that bondeck
slabs are cheaper than conventional slabs. While the time difference between conventional slab
work and boundeck slab is 27 days, with boundeck slab work relatively faster than boundeck slab
work.

Keywords: concrete, boundeck, cost, time
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tingginya tingkat kecelakaan di Kota Samarinda di antara kota-kota lain di
Kalimantan Timur membuat Polda Kalimanta Timur memutuskan untuk
membangun Gedung Satuan Penyelenggara Administrasi (Satpas) Surat 1zin
Mengemudi di lahan kompleks Polresta Samarinda karena tersedianya lahan dan
juga dijadikan sebagai proyek percontohan bagi kota dan kabupaten lain yang
berada di provinsi Kalimantan Timur. Harapannya dengan dibangun Gedung Satpas
dapat memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi masyarakat untuk melakukan
pembuatan Surat lIzin Mengemudi (SIM) sehingga dapat menekan angka
kecelakaan yang tinggi di kota Samarinda. Gedung Satpas ini direncanakan dapat
menampung sekitar 300-400 orang per harinya untuk melakukan kegiatan
pembuatan Surat 1zin Mengmudi (SIM).

Dengan adanya perkembangan dan kemajuan teknologi yang ada di dunia
konstruksi membuat banyak metode alternatif yang dilalukan untuk menekan biaya
dan waktu pekerjaan suatu bangunan konstruksi. Salah satunya pada pembangunan
Gedung Satpas Polresta Samarinda untuk menekan biaya dan waktu pembangunan
agar lebih efisien struktur utama bangunan menggunakan balok dan kolom dari baja
IWF dan pelat lantai menggunakan pelat lantai bondek.

Pelat Bondek merupakan pelat yang terbuat dari baja yang dilapisi galvanis
berbentuk lembaran dan memiliki struktur yang kokoh untuk diaplikasikan pada
pelat lantai. Selain itu, pelat bondek ini memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai
bekisting tetap yang tidak perlu dibongkar lagi dan sebagai penulangan positif satu
arah. Oleh karena itu pelat bondek banyak digunakan karena pelat bondek memiliki
fungsi ganda sehingga dianggap lebih efisien dari segi waktu dan biaya.

Karena dianggap memiliki berbagai kelebihan pada pelat bondek maka pada
pembangunan Gedung Satpas Polresta Samarinda lebih memilih menggunakan

pelat lantai dengan metode pelat lantai bondek daripada menggunakan pelat lantai



konvensional. Oleh karena itu, pemermasalahan yang ada pada penelitian ini adalah
untuk membuktikan dengan membandingankan antara pelat lantai konvensional
dan pelat lantai bondek apakah pelat lantai bondek lebih efektif dan efisien jika
dibandingankan secara teoritis dan praktis. Analisis yang dilakukan berdaraskan
teori yang didapatkan dari sumber-sumber yang ada serta melakukan wawancara
langsung di lapangan untuk mendapatkan Rencana Anggara Biaya
(RAB) penggunaan pelat bondek dengan waktu pekerjaan dan Rencanan Anggaran
Biaya (RAB) pelat lantai konvensional dengan bantuan software Microsoft Excel.
Analisa dilakukan untuk mendapatkan biaya dan waktu pekerjaan yang paling
efisien antara pelat bondek dan pelat lantai konvensional. Hasil dari peneliatian ini
diharpkan dapat menjadi acuan dalam menentukan penggunaan struktur yang
paling efisien dari segi biaya dan waktu pekerjaan sesuai dengan kebutuhan struktur

bangunan yang akan dibangun.

1.2 Rumusan Masalah
Berikut ini adalah rumusan masalah dalam penelitian ini.

1 Apakah waktu pekerjaan pelat bondek lebih efisien daripada pelat lantai
konvensional pada bangunan gedung dengan struktur rangka baja 2 lantai dan
lantai atap?

2 Apakah biaya pekerjaan pelat bondek lebih rendah daripada pelat lantai
konvensional pada bangunan gedung dengan struktur rangka baja 2 lantai dan

lantai atap?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditentukan maka tujuan dilakukan
penelitian adalah sebagai berikut.
1.  Mengetahui perbandingan waktu pekerjaan yang lebih efisien antara pelat
bondek dan pelat lantai konvensional secara teoritis dan praktis pada

bangunan gedung dengan struktur rangka baja 2 lantai dan lantai atap.



2.

1.4

Mengetahui perbandingan biaya yang lebih rendah antara pelat bondek dan
pelat lantai konvensional secara teoritis dan praktis pada bangunan gedung

dengan struktur rangka baja 2 lantai dan lantai atap.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

1.5

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi mengenai perbandingan pelat
bondek dan pelat lantai konvensional pada perencanaan suatu bangunan.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan pada pekerjaan struktur
pelat lantai pada suatu pembangunan.

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimabangan dan refrensi bagi peneliti

berikutnya atau penelitian yang sejenis.

Batasan Penelitian

Beberapa lingkup permasalahan yang dibatasi agar penelitian ini tidak

menyimpang dari tujuan penelitian adalah sebagai berikut.

1.

Studi kasus dilakukan pada pembangunan gedung Satpas Polresta Samarinda
dengan jenis struktur gedung adalah portal baja bertingkat.

Bagian struktur yang diteliti hanya pada bagian pelat lantai saja.

Data yang diambil adalah gambar rencana proyek Gedung Satpas Polresta
Samarinda dan Rencana Anggaran Biaya (RAB) proyek.

Harga Satuan Pokok Kegiatan (HSPK) Kota Samarinda 2019.

Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) yang digunakan unuk menghitung
Rencana Anggara Biaya (RAB) menggunakan Permen PU No. 28 Tahun
2016 dan SNI 7394-2008 tentang tata cara perhitungan harga satuan

pekerjaan beton untuk konstruksi bangunan gedung dan perumahan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pendahuluan

Tinjauan pustaka merupakan tinjauan yang berisikan penelitian-penelitian
sebelumnya yang dapat berupa teori yang digunakan dan hasil yang didapatkan dari
penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini tinjauan pustakan dibutuhkan untuk
sebagai landasan teori yang kuat agar dalam pelaksaan pekerjaan didapatkan hasil
yang optimal. Tinjauan pustaka ini diambil dari hasil penelitian-penelitian yang
terkait dengan judul tugas akhir ini, yaitu Perbandingan Biaya dan Waktu Pekerjaan
Pelat Lantai Antara Sistem Bondek dan Sistem Konvensional Secara Teoritis dan
Praktis.

2.2 Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai perbandingan antara penggunaan pelat bondek dan pelat

lantai konvensional sudah pernah dilakukan sebelumnya. Adapun penelitian yang

sudah pernah dilakukan dan dapat dijadikan sebagai tinjauan pustaka adalah
sebagai berikut.

1.  Sholehah (2018) melaukan penelitian dengan judul “Perbandingan Biaya
Pelaksanaan Pelat Beton Bondek dengan Pelat Konvensional pada Gedung
Hotel Bhayangkara Yogyakarta”. Dalam penelitian ini tebal pelat yang
digunakan adalah 150 mm untuk tipe pelat A1 dan pelat lain adalah 130 mm.
Perhitungan untuk pelat konvensional menggunakan SNI 2847-2013
Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung dan untuk
pembebanan perlantainya menggunakan SNI 1727-2013 Beban Minimun
untuk Perancangan Gedung dan Struktur lain.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biaya pelaksanaan pelat bondek
dan pelat konvensional serta membandingkan biaya pelaksanaan pelat bondek
dan pelat konvensional dengan objek yang diteliti, yaitu gedung Hotel

Bhayangkara Yogyakarta.



Manfaat yang didapat dari penelitian ini yaitu, dapat menjadi refrensi tentang
pelat lantai konvensional dan pelat lantai bondek bagi duinia konstruksi serta
perkembangan ilmu ketekniksipilan, dapat menjadi acuan untuk perencana
agar dalam mengelola proyek konstruksi dapat menentukan rancangan yang
lebih efisien, dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan serta refrensi
bagi penelitian berikutnya yang sejenis.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini, yaitu didapatkan Rencana Anggaran
Biaya (RAB) untuk pekerjaan pelat bondek sebesar Rp 476.646.000,00
sedangkan Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk pelat konvensional sebesar
Rp 610.005.000,00. Sehingga didapat selesih nilai sebesar Rp 133.359.000,00
dengan selisih harga per meter perseginya sebesar Rp 125.000,00 dengan
presentase 21,97% yang menyatakan penggunaan pelat bondek lebih murah
daripada pelat konvensional.

Fadlany (2019) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Perbangingan
Biaya antara Pelat Konvensional dengan Pelat Bondek (Cost Comparison
Analysis Between Conventional Plates and Bondex)” dengan studi kasus
Proyek Pembangunan Pasar Prambanan. Dalam penelitian ini tebal pelat yang
digunakan ada 130 mm dan 150 mm. Perhitungan bondek menggunakan Steel
Deck Institute-C-2011 dan untuk perhitungan Rencana Anggara Biaya (RAB)
mengacu pada Lampiran Permen PUPR No0.28/PRT/M/2016.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya biaya, selisih biaya dan
perbandingan biaya antara pelat konvensional dengan pelat bondek dengan
objek yang diteliti adalah proyek pembangunan Pasar Prambanan.

Manfaat yang didapat dari penelitian ini, yaitu dapat menjadi sumbangan
pemikiran dan menambah refrensi tentang pelat lantai konvensional dan pelat
bondek bagi dunia konstruksi serta perkembangan ilmu ketekniksipilan, dapat
mengetahui metode pelaksanaan pekerjaan pelat lantai dengan sistem bondek,
serta dapat menjadi acuan untuk perencana agar dalam mengelola proyek
konstruksi dapat menentukan rancangan mana yang lebih efisien.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini, yaitu besar biaya pekerjaan pelat

lantai pada proyek pembangunan Pasar Prambanan yang terdiri dari 3 struktur



pelat lantai membutuhkan biaya pelat konvensional sebesar Rp
16.185.406.631,07 sedangkan untuk pelat bondek sebesar Rp
11.014.710.666,80. Dari hasil tersebut didapat selisih biaya pekerjaan sebesar
Rp 5.170.695.964,27. Hasil ini menunjukan bahwa terdapat penghematan
biaya sebesar 31,95% dengan perbandingan biaya pelat bondek sebesar
68,05% terhadap biaya pelat konvensional.

Diandra (2017) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Perbandingan
Biaya dan Waktu pada Pekerjaan Pelat Lantai Konvensional dan Bondek”.
Dalam penelitian ini objek yang diteliti merupakan proyek yang berada di
wilayah Yogyakarta. Peneliti melakukan pengumpulan data denan
menggunakan metode time and motion study.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode kerja pelat bondek dan
pelat konvensional menurut pengamatan yang dilakukan di lapangan,
mengetahui perbandingan biaya pengerjaan pelat bondek dengan pelat
konvensional, mengetahui produktivitas pengerjaan pelat bondek dengan
pelat konvensional, dan mengetahui waktu normal pada masing-masing item
pekerjaan yang diamati pada pekerjaan pelat lantai.

Manfaat yang didapat dari penelitian ini, yaitu dapat mengetahui
produktivitaas waktu penggunaan pealt bondek dengan pelat konvensional
serta menambah ilmu dengan mengamati langsung pekerjaan di lapangan
serta dapat memberikan informasi kepada kontraktor sebagai masukan untuk
memilih metode kerja yang tepat dan memberikan analisis terkait dengan
aspek biaya dan waktu agar mencapai nilai yang efisien dan efektif terkait
dengan pelaksanaan pekerjaan pelat bondek.

Hasil yang didapat dari penelitian ini, yaitu untuk pekerjaan pelat
konvensional per 1 m? didapatkan biaya bahan sebesar Rp 432.071,00 dan
upah pekerja sebesar Rp 5.189,00 sedangkan untuk pekerjaan pelat bondek
didapatkan biaya bahan sebesar Rp 488.040,00 dan upah pekerja sebesar Rp
4.225,00. Hasil dari analisis yang dilakukan terhadap biaya yang dibutuhkan
untuk pekerjaan pelat lantai menunjukan bahwa pelat bondek lebih mahal

dibandingkan pelat konvensional. Untuk perbandingan waktu produktivitas



didapat hasil rata-rata untuk pelat konvensional adalah 5,5721 m?/jam dan
untuk pelat bondek adalah 10,5098 m?/jam.

Gursal, Tjakra, Mangare (2018) melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Efisiensi Biaya dan Waktu Pelat Lantai Beton Bertulang Konvensional
Terhadap Pelat Lantai Bondek” dengan studi kasus bangunan Rumah Toko
(Ruko) di Kota Manado. Pada penelitian ini dalam melalukan perhitungan
analisis harga satuan berpedoman pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat Tahun 2016 dan harga satuan bahan dan upah
didapatkan dari Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kota
Manado tahun 2018.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Rencana Anggara
Biaya (RAB) dan waktu yang diperlukan dari pekerjaan pelat lantai
menggunakan tulangan konvensional, mengetahui Rencana Anggara Biaya
(RAB) dan waktu yang diperlukan dari pekerjaan pelat lantai menggunakan
bondek, dan mengetahui perbandingan penggunaan pelat beton konvensional
atau pelat beton bondek yang lebih efisien dan efektif.

Manfaat dari penelitian ini, yaitu dapat mengetahui besar anggaran biaya dan
waktu yang diperlukan dari suatu pekerjaan, yang dimana dalam penelitian
ini membahas dua jenis pekerjaan pelat lantai yang berbeda, menentukan
penggunaan material yang lebih efisien dan efektif antara pelat lantai
konvensional dengan bondek, sebagai refrensi untuk mahasiswa yang akan
membahas hal yang sama dengan penelitian ini.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini, yaitu anggaran biaya yang
dibutuhkan untuk pekerjaan balok dan pelat lantai beton konvensional sebesar
Rp 300.930.000,00 sedangkan anggaran biaya yang dibutuhkan untuk
pekerjaan balok dan pelat lantai bondek sebesar Rp 216.638.000,00.
Berdasarkan perbandingan harga, pelat lantai bondek lebih efisien sebesar
28% dibandingkan dengan pelat lantai konvensional yang dikarenakan selisih
biaya sebesar Rp 84.292.000,00. Sedangkan untuk waktu pekerjaan yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan pelat lantai konvensional, yaitu

20 hari dengan biaya upah pekerja sebesar Rp 56.694.000,00 dan untuk



pekerjaan pelat lantai bondek, yaitu 16 hari dengan biaya upah pekerja
sebesar Rp 33.387.000,00. Berdasarkan waktu pekerjaan dan biaya upah
pekerja, pelat lantai bondek lebih efisien 20% untuk waktu pekerjaan dan

sekitar 41% untuk biaya upah pekerja.

2.3 Persamaan dan Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

Penelitian serupa yang pernah dilakukan sebelumnya dapat dijadikan refrensi.
Rincian mengenai penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dapat dilihat pada
Tabel 2.1 berikut.



Tabel 2.1 Rincian Penelitian Sebelumnya

Analysis Between
Conventional Plates
and Bondex)

Penulis Judul Penelitian Lokasi Objek Hasil
Perbandingan Biaya Hasil yang didapatkan dari penelitian ini, yaitu
Pelaksanaan Pelat didapatkan RAB untuk pekerjaan pelat bondek
Beton Bondek Gedung sebesar Rp 476.646.000,00 sedangkan RAB untuk
Sholehah dengan Pelat Hotel Pelat Lantai pelat konvensional sebesar Rp 610.005.000,00.
(2018) Konvensional pada | Bhayangkara Beton Sehingga didapat selisih nilai sebesar Rp
Gedung Hotel Yogyakarta 133.359.000,00 dengan selisih harg per meter
= Bhayangkara perseginya sebesar Rp 125.000,00 dengan
c% Yogyakarta presentase 21,97%
g Hasil yang didapatkan dari penelitian ini, yaitu
~ | besar biaya pekerjaan pelat lantai pada proyek
c Analisis LA
I . . pembangunan Pasar Prambanan yang terdiri dari 3
= Perbandingan Biaya K lat lantai hkan bi I
= antara Pelat struktur pelat lantai membutuhkan biaya pelat
e } Proyek konvensional sebesar Rp 16.185.406.631,07
3] Konvensioanal
a Fadlany denaan Pelat Bondek Pembanguna Pelat Lantai sedangkan untuk pelat bondek sebesar Rp
(2019) g : n Pasar Beton 11.014.710.666,80. Dari hasil tersebut didapat
(Cost Comparison K. .
Prambanan selisih biaya pekerjaan sebesar Rp

5.170.695.964,27. Hasil ini menunjukan bahwa
terdapat penghematan biaya sebesar 31,95%

dengan perbandingan biaya pelat bondek sebesar
68,05% terhadap biaya pelat konvensional.
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Lanjutan Tabel 2.1 Rincian Penelitian Sebelumnya

Lantai Konvensional
dan Bondek

Penulis Judul Penelitian Lokasi Objek Hasil
Hasil yang didapatkan dari penilitan ini, yaitu
untuk pekerjaan pelat konvensional per 1 m?
didapatkan biaya bahan sebesar Rp 432.071,00 dan
S upah pekerja sebesar Rp 5.189,00 sedangkan untuk
:_—36 Analisis pekerjaan pelat bondek didapatkan biaya bahan
IS Perbandingan Biaya Provek di sebesar 488.040,00 dan upah pekerja sebesar Rp
i Diandra dan Waktu pada Wi)I/a ah Pelat Lantai 4.255,00. Hasil dari analisis yang dilakukan, biaya
kS (2017) Pekerjaan Pelat Yogya)liarta Beton yang dibutuhkan untuk pekerjaan pelat lantai
%
c
[<B]
o

menunjukan bahwa pelat bondek lebih mahal
dibandingkan pelat konvensional. Untuk
perbandingan waktu produktivitas didapat hasil
rata-rata untuk pelat konvensional adalah 5,5721
m?/jam dan untuk pelat bondek adalah 10,5098
m?/jam.
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Terhadap Pelat
Lantai Bondek

konvensional yaitu 20 dengan biaya upah pekerja
sebesar Rp 56.694.000,00, sedangkan untuk
pekerjaan pelat lantai bondek membutuhkan waktu
16 hari dengan biaya upah pekerja sebesar Rp
33.387.000,00. Berdasarkan perbandingan waktu
pekerjaan dan biaya upah pekerja, pelat lantai
bondek lebih efisien 20% untuk waktu pekerjaan
dan 41% untuk biaya upah pekerja.

Penulis Judul Penelitian Lokasi Objek Hasil
Anggaran biaya yang dibutuhkan untuk pekerjaan
balok dan pelat lantai beton konvensional sebesar
Rp 300.930.000,00, sedangkan untuk anggaran
biaya yang dibutuhkan untuk pekerjaan balok dan
pelat lantai bondek sebesar Rp 216.638.000,00.
- Berdasarkan perbandingan harga tersebut pelat
= Analisis Efisiensi lantai bondek lebih efisien sekitar 28%
S Biaya dan Waktu dibandingkan dengan pelat lantai konvensional
= Gursal, . Bangunan - -
> . Pelat Lantai Beton . yang dikarenakan selisih harga sebesar Rp
— Tjakra, Bertul Rumah Toko Pelat Lantali K Keri . hk
- Man ertulang Ruko) di Kot Bet 84.292.000,00. Wa tu pekerjaan yang dibutu kan
S gare Konvensional (Ruko) di Kota “ untuk menyelesaikan pekerjaan pelat lantai
= (2018) Manado
2
(5}
[a
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Konvensional
Secara Teoritis dan
Praktis

Penulis Judul Penelitian Lokasi Objek Hasil
3 Perbandingan Biaya
E dan Waktu
= Pekerjaan Pelat
© .
| Nugrahawan Lgntal Betog akngara Gedunlg Satpas Pelat Lantai
S (2021) Sistem I_30n ek dan Po re_sta Beton
c Sistem Samarinda
E
D
o
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3.1 Pelat Lantai
3.1.1 Pengertian Pelat Lantali

Pelat lantai merupakan lantai yang letaknya tidak langsung di atas tanah dan
merupakan pembatas antara lantai tingkat satu dengan tingkat yang lainnya. Pelat
lantai dapat berdiri diatas struktur-struktur bangunan yang menopangnya, yaitu
berada diatas balok-balok yang ditumpu oleh kolom-kolom bangungan. Pelat lantai
adalah sebuah struktur tiga dimensi yang solid yang memiliki permukaan bidang
yang lurus, datar dan memiliki ketebalan yang lebih kecil jika dibandingkan dengan
dimensi struktur yang lainnya. Untuk menentukan ketebalan dari pelat lantai harus
ditentukan berdasarakan beban yang akan didukung oleh pelat lantai, lebar bentang
atau jarak antara balok-balok yang mendukung, besar lendutan yang diizinkan, serta
bahan konstruksi yang akan digunakan.

Menurut Asroni (2010) yang dimaksud dengan pelat beton bertulang, yaitu
struktur bangunan dari beton bertulang dengan ketebalan yang tipis dan dengan
bidang yang tegak lurus pada bidang struktur tersebut. Pada pelat lantai ketebalan
struktur relatif lebih kecil jika dibandingkan dengan panjang bentang atau lebar
bidangnya. Pelat beton betulang pada struktur suatu bangunan gedung memiliki
fungsi sebagai diafragma atau unsur pengaku dalam struktur karena memiliki sifat
yang sangat kaku dan arahnya horizontal.

Menurut Sudarmoko (1996) pelat merupakan elemen struktur dengan arah
horizontal yang berfungsi menyalurkan kerangka vertikal dari struktur dan sebagai
struktur yang mendukung beban mati maupun beban hidup. Pelat dipakai pada
struktur arsitektur, jembatan, struktur hidrolik, perkerasan jalan, pesawat terbang,
kapal, dan lain sebagainya.

3.1.2 Fungsi Pelat Lantai
Adapun berbagai fungsi dari pelat lantai adalah sebagai berikut.

1.  Untuk memisahkan antara ruang bagian atas dan ruang bagian bawah.
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Sebagai tempat berpijaknya penghuni lantai atas.

Tempat untuk menempatkan kabel listrik dan lampu pada ruang bawah.
Sebagai peredaman suara yang berasal dari ruang atas maupun ruang bawah.
Memberikan kekuatan tambahan pada struktur bangunan dengan arah

horizontal.

3.1.3 Jenis-Jenis Pelat Lantai

Dengan berkembangnya teknologi dalam dunia teknik sipil, maka dalam

pemilihan penggunaan pelat lantai memiliki berbagai jenis pelat lantai yang dapat

digunakan. Adapun jenis-jenis pelat lantai adalah sebagai berikut.

1.

Pelat Lantai Kayu

Pelat lantai kayu adalah suatu struktur pelat lantai yang terdiri dari
susunan papan kayu yang menjadi suatu kesatuan yang kuat. Pada
pelaksanaan pekerjaannya balok-balok kayu ditopang oleh balok beton atau

dapat juga bertumpu pada pasangan bata 1 batu.

Gambar 3.1 Pelat Lantai Kayu
(Sumber: http://aarsitek.blogspot.com, 2012)

Keuntungan menggunakan pelat lantai kayu adalah sebagai berikut.
a.  Harganya yang relatif lebih murah sehingga biaya pembangunan lebih

rendah.


http://aarsitek.blogspot.com/

b.
C.
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Proses pekerjaan lebih mudah sehingga waktu pekerjaan lebih singkat.
Memiliki bobot yang ringan yang dapat menghemat ukuran pondasi

bangunan.

Kekurangan menggunakan pelat lantai kayu adalah sebagai berikut.

a.

Pelat lantai kayu hanya bisa digunakan untuk bangun dengan konstruksi
sederhana yang memiliki beban ringan.

Pelat lantai kayu dapat menyebabkan suara gaduh dari hentakan kaki
penghuni lantai atas yang mengganggu penghuni lantai bawah, oleh
karena itu pelat lantai bukan peredam suara yang baik.

Karena berbahan kayu menyebabkan mudah terbakar.

Kayu memiliki keawetan kualitas bahan yang terbatas karena mudah
dimakan rayap atau serangga.

Pengaruh cuara yang dapat berubah antara panas dan hujan dapat

merusak kayu.

Pelat Lantai Beton

Pelat lantai beton merupakan pelat lantai dengan komponen utama

strukturnya dari beton bertulang yang bisanya pada proses pelaksanaan

pekerjaannya langsung dicor di tempat bersamaan dengan pekerjaan balok

penumpu dan kolom pendukungnya. Pekerjaan yang dilakukan bersamaan

dilakukan untuk mendapatkan hubungan yang kuat antar kesatuan yang biasa

disebut dengan hubungan jepit-jepit. Pada pelat lantai beton terdapat tulangan

baja yang dipasang di kedua arah dan tulangan silang yang berfungsi untuk

menahan momen tarik dan lenturan. Hubungan jepit-jepit didapatkan dengan

cara mengaitkan tulangan pelat lantai dengan tulangan balok penumpu.
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Gambar 3.2 Pelat Lantai Beton

(Sumber: http://ilmuanggaputra.blogspot.com/, 2012)

Keuntungan menggunakan pelat lantai beton adalah sebagai berikut.
a.  Pelat lantai beton dapat mendukung beban yang besar.
b.  Pelat lantai beton memiliki kemampuan isolasi udara yang baik.
c.  Karenaterubuat dari beton maka pelat lantai beton tidak dapat terbakar
dan kedap air.
d.  Untuk menambah keindahan pelat lantai beton dapat dipasang tegel.
e.  Beton merupakan bahan yang kuat dan awet, tidak perlu perawatan dan
dapat berumur panjang.
Pelat Lantai Baja
Pelat lantai baja merupakan struktu bangunan yang membentuk suatu
bidang datar yang komponen utamanya terdiri dari baja. Pelat lantai baja
biasanya digunakan pada bangunan yang struktur bangunannya
menggunakan material baja. Bangunan yang menggunakan pelat lantai baja
biasanya adalah bangunan semi permanen seperti gudang, bangunan bengkel,

dan bangunan lainnya.


http://ilmuanggaputra.blogspot.com/
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Gambar 3.3 Pelat Lantai Baja
(Sumber: Data Proyek Gedung Satpas Polresta Samarinda, 2019)

3.1.4 Metode Pekerjaan Pelat Lantai

Pada perencanaan pelaksanaan pekerjaan pelat lantai untuk mendapatkan
hasil yang efektif dan efisien terdapat beberapa metode-meteode pekerjaan yang
dapat digunakan. Berikut adalah metode-metode pengerjaan struktur pelat lantai
yang menjadi fokus dalam penelitian tugas akhir ini.
1.  Metode Pelat Lantai Konvensional dengan Bekisting

Pekerjaan struktur pelat lantai yang paling banyak digunakan dalam
suatu konstruksi bangunan pada dunia teknik sipil adalah pekerjaan pelat lain
dengan metode konvensional menggunakan bekisting. Pada pelaksanaan
pekerjaan pelat lantai yang menggunakan metode konvensional dengan
bekisting adalah dengan menggunakan plywood sebagai cetakan beton pada
saat pengecoran di tempat.

Bekisting merupakan alat bantu berupa cetakan yang biasanya terbuat
dari plywood sebagai bahannya yang dibentuk sesuai dengan bentuk struktur
yang akan dibuat dengan tujuan untuk menahan beton selama proses
pengecoran pada saat beton dituang sampai dengan beton mengeras hingga
mencapai kekuatan yang cukup. Setelah beton sudah mencapai kekuatan yang
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cukup makan bekisting akan dibongkar karena bekisitng hanya sebagai

cetakan sementara.

Bekisting mempunyai fungsi sebagai berikut.

a.  Bekisting berfungsi sebagai cetakan yang akan menentukan bentuk dari
beton yang akan dibuat. Bekisting dituntut untuk berbentuk sederhana
mengukuti bentuk sederhana dari sebuah konstruksi beton.

b.  Bekisiting yang dibuat berfungsi untuk menyerap beban yang
ditimbulkan oleh spesi beton dengan aman serta getaran dari berbagai
beban luar. Dalam hal ini terdapat toleransi apabila bekisting
mengalami perubahan bentuk dan geseran-geseran asal tidak
melampaui batas.

c.  Bekisting yang digunakan harus mudah untuk dipasang, dilepas, dan
dipindahkan.

Bekisting terbuat dari susunan papan yang berada pada bagian bawah
dan samping. Papan bagian bawah beksiting letaknya tidak langsung di atas
tanah harus berada di atas gelagar-gelagar acuan, sedangkan gelagar acuan
harus bertumpu pada tiang-tiang acuan. Gelagar acuan berfungsi untuk
mendukung cetakan beton karena gelagar merupakan sebuah konstruksi
sementara. Sedangkan pada bekisiting untuk konstruksi yang berada langsung
di atas tanah pada bagian bawah tidak perlu menggunakan papan cetakan,
cukup dengan membuat lantai kerja beton dengan tebal 5cm yang terdiri dari
campuran 1pc:3ps:5kr. Contoh gambar pekerjaan pelat lantai konvensional

dengan bekisiting dapat dilihat pada Gambar 3.4 berikut ini.



19

Gambar 3.4 Pelat Lantai dengan Bekisiting
(Sumber: https://arafuru.com/, 2019)

Dalam mendesain suatu struktur baik itu struktur permanen maupun

struktur sementara seperti bekisting ada 3 persyaratan yang harus dipenuhi,

yaitu:
a.

Syarat kekuatan, yaitu kemampuan material bekisiting untuk menerima
beban bekerja agar tidak patah.

Syarat kekakuan, yaitu kemampuan material bekisiting agar tidak
mudah mengalami deformasi atau perubahan bentuk, sehingga struktur
yang dibuat tidak sia-sia.

Syarat stabilitas, yaitu pada saat ada gaya yang bekerja balok bekisiting
dan tiang atau perancah tidak runtuh secara tiba-tiba.

Ada 3 tujuan penting yang harus diperhatikan dalam membangun dan

merancang bekising, yaitu:

a.

Kualitas, yaitu untuk mendapatkan bentuk, ukuran posisi dan
penyelelesaian pada pengecoran dapat memenuhi persyaratan atau
masih dalam batas toleransi maka bekisiting harus direncanakan dan
dibuat dengan kekakuan (stiffness) dan keakurasian yang sesuai.

Keselamatan, yaitu pada saat bekisiting menerima atau menahan beban
hidup dan beban mati agar tidak terjadi kerunutuhan yang dapat

membahayakan pekerja dan konstruksi beton maka bekisiting harus


https://arafuru.com/
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berdiri dengan kekuatan yang cukup dan dengan faktor keamanan yang

memadai.

c.  Ekonomis, yaitu untuk mendapatkan waktu dan biaya yang efektif dan
efisien pada proses pelaksanaan dan skedul demi keuntungan owner
(pemilik) dan kontraktor maka bekisting harus dibuat secara efisien.

Metode Pelat Lantai dengan Bondek
Bondek merupakan sebuah penyempurnaan dari produk yang ada di

pasaran yaitu settledeck dengan profil “2W” yang dilengkapi. Proses produksi
bondek untuk mendapatkan kualitas produk dengan tingkat presisi yang
tinggi dan menghasilkan pelat baja struktural bergelombang dengan dilapisi
galvaniz yang memiliki mutu tegangan tarik yang tinggi, maka bondek
diproduksi menggunakan mesin canggih.

Bondek merupakan bagian dari salah satu kemajuan atau
perkembangan atau inovasi dalam bidang konstruksi demi meningkatkan
kualitas dan kuantitas suatu pekerjaan. Penggunaan bondek dalam pekerjaan
pelat lantai dapat memiliki fungsi ganda, yaitu bondek dapat berfungsi
sebagai bekisting tetap sekaligus sebagai penulangan positif satu arah, untuk
menambahkan kekokohan dari pelat lantai bondek maka ditambahkan
wiremesh. Contoh pelat lantai bodek dapat dilihat pada Gambar 3.5 di bawah

ini.
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Gambar 3.5 Pelat Lantai dengan Bondek
(Sumber: Data Proyek Gedung Satpas Polresta Samarinda, 2019)
Adapun untuk membuat pelat pelat lantai menggunakan terdapat

langkah-langkah yang perlu dilakukan, yaitu yang pertama sebagai

penyangga maka menyusun dan merakit scaffolding atau perancah, kemudian
langkah selanjutnya adalah menghamparkan bondek sebagai pengganti
bekisiting yang kemudian ditambahn wiremesh pada bagian atas bondek,
setelah itu dilakukan pengecoran. Pelat bondek lebih efektif jika dipasang
pada arah pendek bentang, karena pelat bondek merupakan pelat satu arah
yang lebih dominan untuk menahan beban berupa momen lentur pada bentang

satu arah akibat dari penampang balok yang bergelombang.

3.2 Manajemen Proyek

Husen (2009) menyatakan bahwa manajemen proyek merupakan sebuah
penerapan dari ilmu pengetahuan tentang cara teknis yang baik dengan sumber daya
yang terbatas, keahlian, dan keterampilan untuk mendapatkan hasil yang maksimal
dari segi biaya, mutu, kinerja waktu, dan keselamtan kerja demi mencapai sasaran
dan tujuan yang tepat..

Pada sebuah proyek konstruksi di dalamnya terdapat unsur-usur yang
berkaitan dengan manajemen proyek, yaitu perencanaan, pengorganisasian,
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pelaksanaan dan pengendalian. Husen (2009) menguraikan kegiatan manajemen
proyek sebagai berikut.
1.  Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan kegiatan yang dilakukan sebagai langkah
antisipasi tugas dan kondisi dengan cara menetapkan tujuan dan sasaran yang
akan dicapai. Perencanaan yang dilakukan sebaiknya dibuat dengan tingkat
kesalahan paling minimal, lengkap, terpadu, dan cermat. Diharapkan sebuah
perencanaan dapat menjadi acuan dalam tahap pelaksanaan dan
pengendalian, oleh karena itu perencanaan harus tetap disempurnakan untuk
menyesuaikan dengan perkembangan dan perubahan dalam proses
selanjutnya agar hasil dari perencanaan bukanlah dokumen yang bebas dari
koreksi.

2.  Pengorganisasian (Organizing)

Perngorganisasian merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengidentifikasi dan mengelompokan jenis-jenis pekerjaan, menentukan
pendelegasian wewenang, dan tanggung jawab personel. Seorang pimpinan
diharapkan agar mampu menjalin komunikasi dan mengarahkan untuk
menggerakan organisasi. Apabila struktur organisasi yang ada sesuai dengan
kebutuhan suatu proyek, kemampuan personil sesuai dengan keahlian serta
kerangka penjabaran tugas personil penanggung jawab jelas maka akan
didapatkan hasil yang positif.

3. Pelaksanaan (Actuating)

Dalam pelaksanaan konsep serta personil yang terlibat telah ditetapkan
untuk kemudian dapat menetapkan secara detail program, jadwal, alokasi
biaya dan sumber dana yang akan digunakan. Proses pelaksaaan merupakan
tahapan lanjutan dari perencanaan, yaitu implementasi dari kegiatan
perencanaan dengan melaksanakan pekerjaan yang sesungguhnya secara fisik
maupun non-fisik agar didapatkan hasil akhir sesuai dengan sasaran dan

tujuan yang diharapkan.
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4.  Pengendalian (Controling)

Pengendalian merupakan kegiatan yang dilakukan dengan tujuan untuk
memastikan program dan aturan kerja yang telah ditetapkan pada
perencanaan dapat tercapai dengan penyimpangan yang paling minimal
sehingga mendapat hasil yang memuaskan. Untuk itu dilakukan bentuk-
bentuk kegiatan sebagai berikut:

a.  Supervisi: Merupakan rangkaian kegiatan koordinasi untuk melakukan
pengawasan dalam batas wewenang dan tanggung jawab sesuai dengan
prosedur yang telah ditentukan, sehingga pada saat operasional
kegiatan dapat dilakukan secara bersama-sama oleh semua personil dan
tetap dalam kendali pengawas.

b.  Inspeksi: Melakukan peninjauan langsung pada hasil pekerjaan yang
bertujuan menjamin spesifikasi mutu dan produk sesuai dengan
perencanaan.

c.  Tindakan Koreksi: Tindakan yang dilakukan dengan melakukan
perbaikan atau perubahan pada rencana yang telah ditetapkan yang
bertujuan menyesuaikan dengan kondisi yang ada di lapangan pada saat

pelaksanaan pekerjaan.

3.3 Ruang Lingkup Proyek

Schwalbe (2006) menyatakan bahwa dalam proyek konstruksi terdapat
batasan-batasan yakni ruang lingkup (scope), waktu (time), dan biaya (cost).
Batasan-batasan tersebut merupakan tiga batasan utama yang sering digunakan
dalam manajemen proyek, serta sering digunakan sebagai sasaran proyek karena
ketiganya merupakan parameter yang penting dalam penyelenggaraan sebuah
proyek.

Untuk mencapai tujuan khusus dalam sebuah proyek terdapat tiga konstrain
yang perlu dipenuhi, yaitu Trade Off Triangle atau dapat disebut juga sebagai Triple
Constraint yang berarti bahwa usaha untuk mencapai tujuan berdasarkan dari 3

batasan, yaitu:
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1.  Tepat biaya, yang berarti dalam penggunaan biaya dalam sebuah proyek
harus sesuai dan tidak boleh melebihi dari anggaran yang telah direncanakan,
baik itu biaya setiap item pekerjaan, biaya setiap periode pelaksanaan
pekerjaan maupun biaya keseluruhan atau biaya total hingga akhir proyek.
Ruang lingkup dan waktu pekerjaan merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi biaya. Karena pembengkakan biaya proyek dapat terjadi
apabila waktu dalam pelaksanaan terlalu lama dan terlalu luasnya ruang
lingkup dalam proyek. Oleh karena itu pada saat perencanaan waktu
pekerjaan dan ruang lingkup harus dilakukan secara matang agar didapatkan
biaya yang paling efisien.

2.  Tepat waktu, yaitu pada saat pelaksanaan proyek harus sesuai dengan jadwal
pelaksaan yang telah direncanakan pada saat perencanaan awal dan hasilnya
ditunjukan dalam bentuk presentasi pekerjaan (work progress). Agar pada
saat pelaksanaan suatu proyek didapatkan waktu yang paling efektif maka
dapat dilakukan dengan cara memilih metode pekerjaan yang paling tepat
sehingga tidak menimbulkan keterlambatan dalam pekerjaan proyek yang
akan berdampak pada terjadinya pembengkakan biaya proyek.

3. Tepat mutu, yaitu mutu dari hasil pekerjaan atau dapat disebut dengan kinerja
(performance) harus sesuai atau memenuhi persyaratan spesifikasi dan
kriteria dalam taraf yang telah disyaratkan oleh pemilik proyek. Walaupun
dalam sebuah proyek pekerjaan dituntut untuk dapat dikerjakan dalam waktu
yang paling efektif atau paling cepat dan biaya yang digunakan seminimal
mungkin akan tetapi mutu pekerjaan harus tetap memenuhi persyaratan yang
telah ditentukan agar tidak terjadi masalah di kemudian hari.

3.4 Biaya Proyek Konstruksi

Raharjaputra (2009) menyatakan bahwa untuk memperoleh manfaat lebih
dari sebuah aktivitas maka diperlukan pengorbanan atau pengeluaran yang
dilakukan oleh suatu perusahaan atau perorangan. Sehingga dapat diartikan bahwa

untuk melakukan suatu kegiatan proyek konstruksi diperlukan pengorbanan yang
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berupa pengeluaran oleh suatu perusahaan konstruksi maupun owner sebagai

pemilik perorangan.

Asiyanto (2005) menyatakan bahwa dalam biaya konstruksi terdapat unsur
utama dan faktor yang perlu dipertimbangkan pada kegiatan pengendalian, yang
menjadi faktor-faktor dan unsur utama dalam biaya konstruksi yang perlu
dipertimbangkan, yaitu biaya material, biaya upah, serta biaya alat. Hal tersebut
akhirnya akan menyangkut pada masalah penerimaan dan pengeluaran keuangan.

Pada sebuah proyek yang didalamnya meliputi proses-proses yang berkaitan
dengan perencanaan, estimasi, pennganggaran, pembiayaan, pendanaan, serta
pengendalian biaya maka diperlukan adanya manajemen biaya. Tidak hanya
pengendalian biaya, dalam sebuah proyek juga dibutuhkan pengendalian waktu
karena dalam perencanaan waktu dan biaya merupakan hal yang sangat penting.
Dalam hal ini manajemen biaya proyek meliputi proses-proses sebagai berikut:

1.  Merencanakan pengelolaan biaya, yaitu dalam proses ini ditetapkan
kebijakan dan dokumentasi untuk perencanaan, pengendalian waktu, dan
pengendalian biaya.

2. Menyusun estimasi biaya, yaitu kegiatan yang dilakukan untuk
memperkirakan alokasi dari sumber daya dan biaya yang dibutuhkan untuk
dapat menyelesaikan suatu proyek.

3. Menentukan anggaran biaya, yaitu proses untuk menetapkan secara resmi
alokasi dana yang sesuai dengan anggaran untuk seluruh kegiatan proyek
yang akan digunakan oleh semua pihak dalam organisasi sebagai acuan dalam
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, serta pengendalian proyek.

4.  Mengendalikan biaya, yaitu proses pemantauan atas pengawasan status
terkini dari kemajuan atas progress proyek dan biaya yang telah dikeluarkan,
serta membandingkan dengan rencana anggara biaya dan mengendalikan

perubahan biaya yang telah dikeluarkan terhadap anggaran.

Ervianto (2005) menyatakan bahwa terdapat jenis-jenis biaya langsung dan
biaya tidak langsung dalam suatu perhitungan estimasi biaya konstruksi. Adapaun

jenis-jenis adalah sebagai berikut.
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Biaya Langusng (Direct Cost)

Biaya langsung merupakan biaya yang langsung berhubungan dengan
konstruksi atau bangunan. Adapun biaya-biaya yang termasuk dalam biaya
langsung adalah sebagai berikut.

a. Biaya untuk Bahan Material

Untuk melakukan perhitungan biaya langsung untuk biaya
material diperlukan diperlukan hal-hal sebagai berikut.

1)  Walaupun membutuhkan kualitas dan spesifikasi yang sesuai
dengan persyaratan namun tetep perlu mendapatkan harga yang
terbaik..

2) Bahan sisa atau yang tidak terpakai/terbuang (waste).

3) Mencari harga yang terbaik yang masih sesuai dengan
persyaratan.

4)  Metode pembayaran pada saat melakukan pembayaran kepada
penjual atau supplier.

b.  Biaya untuk Penggunaan Peralatan (equipment)

Dalam menentukan biaya pada penggunaan peralatan untuk
pelaksanaan pekerjaan konstruksi bangunan ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan. Adapun yang perlu perhatikan pada menentukan biaya
peralatan adalah sebagai berikut.

1)  Memperhatikan bunga investasi, reparasi besar, depresiasi,
pemeliharaan dan ongkos mobilisasi pada saat akan membeli atau
menyewa peralatan.

2)  Memperhatikan ongkos keluar masuk lokasi atau garasi, ongkos
tenaga kerja operator alat, bahan baku serta biaya operasional
lainnya jika akan melakukan sewa peralatan.

c.  Biaya untuk Upah Tenaga Kerja

Dalam menentukan biaya untuk upah tenaga kerja dalam
pekerjaan konstruksi banguan ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
menentukan upah tenaga kerja adalah sebagai berikut.
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Upah tenaga kerja pada pekerjaan konstruksi dapat dibedakan
menjadi upah harian atau upah borongan per unit volume
pekerjaan atau borongan keseleruhan pekerjaan untuk daerah atau
wilayah tertentu.

Dalam merekrut sumber daya manusia yakni tenaga kerja atau
buruh maupun mandor dapat mencari dari daerah sekitar lokasi
proyek ataupun tidak. Jika mendatangkan tenaga dari deerah lain
dari luar sekitar lokasi proyek maka dibutuhkan biaya tambahann
yaitu biaya transportasi, tempat tinggal, gaji ekstra dan lain
sebagainya.

Memperhatikan undang-undang yang mengatur tentang tenaga
kerja atau buruh yang berlaku.

Kemampuan kapasitas kerja harus diperhatikan pula selain

memperhatikan faktor-faktor tarif upah.

Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost)

Sastroatmadja (1984) menyatakan bahwa biaya tidak langsung

merupakan biaya yang tidak harus ada namun tidak boleh ditiadakan dari

proyek karena tidak berhubungan secara langsung dengan konstruksi sebuah

proyek. Adapun macam-macam dari biaya tidak langsung adalah sebagai

berikut.

a.  Biaya Overhead

Biaya overhead atau biaya umum merupakan biaya yang dihitung

berdasarkan dari presentasi biaya langsung yang besarnya bergantung

pada lama waktu pelaksanaan, besarnya tingkat bunga yang berlaku

serta lain sebagainya sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku.

Adapun biaya overhead dapat dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu sebagai
berikut.

1)

Overhead Proyek (di Lapangan), yang terdiri dari:

a)  Biaya personel atau pekerja di lapangan.
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b)  Biaya yang digunakan untuk membuat fasilitas sementara
proyek, yaitu kantor sementara,pagar penerangan, gudang,
dan lain sebagainya.

c) Dokumentasi yang berupa foto-foto ataupun gambar jadi.

d)  Peralatan kecil yang umumnya habis atau terbuang setelah
proyek selesai.

e)  Kualitas control seperti tes tekan kubus atau silinder beton,
baja sondir, dan lain-lain.

f)  Biaya untuk pengukuran atau survey ke lapangan.

g) Biaya untuk melakukan rapat di lapangan.

2)  Overhead Kantor
Biaya overhead kantor merupakan biaya yang digunakan
untuk menjalankan kantor seperti biaya sewa kantor serta
fasilitasnya, honor pegawai, izin usaha, refrensi bank, pra-
kualifikasi, anggota asosiasi, dan lain-lain.
Biaya Tidak Terduga (Contigencies)

Biaya tidak terduga merupakan salah satu biaya tidak langsung
yang disiapkan apabila ada kejadian-kejadian yang mungkin terjadi
atau mungkin tidak terjadi. Misalnya terjadinya kenaikan muka air
tanah, banjir, losngsor, dan sebagainya yang harus segera diatasi. Biaya
tidak terduga pada umumnya terjadi antara 0,5% dari total biaya
proyek. Adapun yang termasuk dalam kondisi kontigensies adalah
sebagai berikut.

1)  Akibat Kesalahan
Kesalahan yang dibuat oleh kontraktor seperti misalnya
dalam memasukan beberapa pos pekerjaan ada gambar yang
kurang lengkap (contohnya ada dibestek, tetapi tidak tercantum
pada gambar).
2)  Ketidakpastian Objektif
Ketidakpastian objektif merupakan kepastian yang

ditentukan oleh obejek diluar kemampuan manusia tentang perlu
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tidaknya suatu pekerjaan. Contoh dari ketidakpastikan yaitu
misalnya dari faktor tinggi rendahnya muka air tanah pada saat
membuat pondasi apakah perlu atau tidak adanya site pile.
3)  Ketidakpastian Subjetktif
Ketidakpastian subjektif merupakan ketidakpastian yang
terjadi karena adanya interprestasi subjektif terhadap bestek, upah
buruh yang tidak dapat diperkirakan, serta adanya fluktuasi harga
material.
4)  Variasi Efisiensi
Variasi efisiensi adalah efisiensi dari sumber daya yang ada
seperti material, buruh dan perlatan yang digunakan.
c.  Biaya Profit atau Keuntungan
Keuntungam berbeda dengan gaji karena keuntungan merupakan
hasil dari jerih payah keahlian serta ditambah hasil dari faktor resiko.
Di dalam keuntungan sudah termasuk biaya resiko selama pelaksanaan
pekerjaan berjalan serta masa pemeliharaan dalam kontrak pekerjaan.
Jika pada saat tender dengan saingan yang cukup banyak, metode yang
dilakukan adalah harus berani untuk menurukan harga penawaran

dengan mengurangi keuntungan.

3.5 Waktu atau Jadwal

Waktu atau jadwal merupakan salah satu sasaran utama yang perlu dicapai.
Apabila terjadi keterlambatan dari waktu pekerjaan akan terjadi kerugian yang
disebabkan oleh penambahan biaya, denda akibat keterlambatan, kehilangan
kesempatan memasuki pasaran dari produk yang dihasilkan, yang dimana akan
mempengaruhi arus kas proyek tersebut secara langsung.

Messah, Y.A, (2013) menyaakan bahwa akibat yang ditimbukan dari lamanya
durasi pelaksaan pekerjaan untuk menyelesaikan suatu proyek akan menimbulkan
pertambahan biaya proyek secara keseluruhan. Oleh karena itu untuk melaporkan
hasil pekerjaan dan waktu penyelesaian setiap pekerjaan proyek maka diperlukan

laporan progress harian/mingguan/bulanan. Sehingga agar tetap terkontrol setiap
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periode pekerjaan makan laporan progress dapat dibandingan dengan waktu

penyelesaian rencana.

3.6 Produktivitas
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989) mendefinisikan produktivitas sebagai

kemampuan untuk menghasilkan sesuatu, daya produksi. Produktivitas juga dapat

diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan sesuatu seperti
barang dan jasa. Ervianto (2008) menyatakan bahwa produktivitas merupakan
faktor dasar yang dapat mempengaruhi kemampuan untuk bersaing dalam dunia
industri konstruksi. Hubungan antara tingkat produktivitas dan waktu yakni apabila
adanya peningkatan pada produktivitas maka waktu yang dibutuhkan akan
berkurang dan mengakibatkan berkurangnya biaya yang dikonsumsi oleh pekerja
bangunan. Anoraga dan Suyati (1995) menyatakan bahwa produktivitas
mengandung pengertian yang berkaitan dengan konsep ekonomis, filosofis dan
sistem. Dalam konsep ekonomis, produktivitas merupakan kegiatan manusia yang
dilakukan untuk menghasilkan barang atau jasa yang bertujuan untuk memenubhi
kebutuhan manusia dan masyarakat pada umumnya.

Aspek-aspek yang terdapat dalam produktivitas adalah sebagai berikut.

1.  Efisiensi merupakan suatu ukuran dalam membandingkan penggunaan
masukan yang direncanakan dengan masukan yang sebenarnya terlaksana.
Kalau masukan yang sebenarnya digunakan itu semakin besar
penghematannya, maka tingkat efisien lebih tinggi.

2.  Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa
jauh target dapat tercapai, baik secara kualitas maupun waktu. Jika presentase
target yang dapat tercapai itu semakin besar, maka tingkat efektivitas itu

semakin tinggi, demikian pula sebaliknya.



BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Pendahuluan

Bab metodologi penelitian akan menjelaskan tenatang metode penelitian yang
merupakan tahapan-tahapan yang harus dilalui dalam melakukan penelitian. Seperti
yang sudah dijelaskan pada bab I, bahwa penelitian ini merupakan penelitian
analitis untuk efisiensi biaya dan waktu pekerjaan pelat lantai pada proyek dengan
menggunakan metode pelat lantai konvensional dan pelat lantai bondek, dengan
cara membuat Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan waktu pekerjaan masing-
masing metode yang sebelumnya dilakukan analisis tentang perhitungan pelat
bondek. Dari hasil membuat Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan watuk pekerjaan
ini maka akan didapatkan perbedaan biaya dan waktu pekerjaan dari kedua metode,
sehingga didapatkan metode pelat mana yang lebih efektif dan efisien.

Proses penelitian dimulai dengan kajian terhadap masalah yang akan diteliti,
proses selanjutnya yaitu dengan melakukan pencarian proyek yang akan dijadikan
sebagai objek peneliatian. Data yang diperlukan didapat langsung dari dokumen
proyek. Setelah semua data yang diperlukan diperoleh, maka proses selanjutnya
adalah mengolah data. Hasil dari pengolhan data dianalisis dan dibahan yang
kemudian akan ditarik kesimpulan pada bab selanjutnya.

4.2 Objek Penelitian

Objek penelitian penelitan ini adalah proyek pembangunan Gedung Satuan
Penyelenggaraan Administrasi (Satpas) Surat 1zin Mengemudi (SIM) Polresta Kota
Samarinda yang berlokasi di komplek Polresta Sanarinda di Jalan Slamet Riyadi

Samarinda.

4.3 Subjek Penelitian
Subjek penelitian pada dasarnya adalah sumber utama dari penelitian yang

akan dipengaruhi kesimpulan hasil analisis. Subjek penelitian ini adalah
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perbandingan biaya dan waktu pekerjaan pelat lantai konvensional dan pelat lantai
bondek.

4.4 Data Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian adalah
sebagai berikut.
1.  Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Pada
penelitian ini data primer berupa harga bondek dan wiremesh yang dilakukan
dengan melakukan wawancana. Wawancara dilakukan dengan bertemu
narasumber, yaitu Bapak Edi Sarwono selaku konsultan pengawas CV.
Executive 04 Consultant.
2. Data Sekunder
Data sekunder yang diperlukan dalam peneliatian ini berupa Rencana
Anggaran Biaya (RAB), gambar rencana dan waktu pelaksanaan pekerjaan
dari proyek Gedung Satuan Penyelenggara Administrasi (Satpas) Polresta

Samarinda.

4.5 Urutan Analisis Pekerjaan
Untuk mendapatkan hasil yang sesuai, maka dilakukan beberapa tahapan

dalam melakukan analisis. Adapun tahapan-tahapan analisis pekerjaan adalah

sebagai berikut.

1. ldentifikasi Masalah, yaitu untuk menemukan masalah apa yang dapat
dijadikan topik dari penelitian, dan selanjutnya dapat dijadikan judul
penelitian.

2.  Tahap kedua yang dilakukan adalah mencari data primer yang berupa mencari
teori mengenai pelaksanaan konstruksi pelat lantai yang menggunakan sitem
pelat bondek dan pelat konvensional dari buku maupun internet, kemudian
wawancara langsung terhadap perwakilan dari proyek mengenai bahan

konstruksi pelat lantai bangunan, yaitu pelat bondek.
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3. Tahap ketiga, yaitu pengumpulan data sekunder. Data yang diperoleh berupa
gambar rencana proyek, Rencana Anggaran Biaya (RAB) serta waktu
pelaksanaan pekerjaan dan Harga Satuan Pokok Kegiatan Kota Samarinda.

4.  Pengolahan data berupa perhitungan Rencana Anggaan Biaya (RAB) dan
waktu pelaksanaan pekerjaan pelat lantai yang sebelumnya dilakukan
perhitungan struktur untuk pelat bondek dan pelat konvensional terlebih
dahulu dengan bantuan software Microsoft Excel.

5. Melakukan pembahasan mengenai hasil dari penelitian dengan membahas
perbandingan Rencana Anggara Biaya (RAB) dan waktu pelaksanaan
pekerjaan yang menggunakan pelat lantai bondek dan menggunakan pelat
lantai konvensional.

6.  Setelah melakukan tahap-tahap analisis dan pembahasan maka didapatkan
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan diambil
dari hasil perbandingan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan waktu
pelaksanaan pekerjaan dengan menggunakan metode pelat lantai
konvensional dan pelat lantai bondek yang paling efektif dan efisien

berdasarkan perbandingan dari teori dan data di lapangan.

4.6 Diagram Alir Penelitian (Flow Chart)
Adapun diagram alir (flow chart) dari penelitian yang dilakukan adalah

Identifikasi Masalah

v
Pengumpulan Data

®

Gambar 4.1 Diagram Alir Penelitian

sebagai berikut.
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Data Primer : Data Sekunder :
® Teori yang bersumber dari buku dan ® Gambar rencana proyek
internet * Rencana Anggaran Biayva (RAB)
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BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Perhitungan Biaya
5.1.1 Data Proyek
Berdasakarkan metode penelitian yang digunakan, yaitu secara praktis

dengan melakukan wawancara langsung di lapangan didapatkan data-data yang
diperlukan untuk menghitung dan menganalisis rumusan permasalahan. Adapun
data-data yang didapatkan untuk keperluan analisis perhitungan biaya adalah
sebagai berikut.
1.  Bondek

Bondek yang digunakan pada proyek pembangunan Gedung Satpas Polresta

Samarinda adalah bondek yang dipasarkan oleh CV. Milono Truss. Adapun

spesifikasi bondek yang digunakan.

a. Bahan dasar : Baja High — Tensile

b. Tegangan leleh minimum : 560 MPa

c. Tebal 10,7 mm

d. Berat jenis : 7,03 kg/m?

e. Standar bahan : SNI 07-2053-2006

f.  Tinggi gelombang :50 mm

g. Lebar :1lm

h. Panjang :7m

i. Harga : Rp 150.000,00 per m?
2. Wiremesh

Wiremesh yang digunakan pada proyek pembangunan Gedung Satpas
Polresta Samarinda adalah wiremesh yang dipasarkan oleh CV. Milono Truss.
Adapun spesifikasi wiremesh yang digunakan adalah.

a. Diameter tulangan : 8 mm

b. Standar bahan : SNI 07-0663-1995

35
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c. Ukuran :54mx2,1m
: 5000 kg/cm?, mutu U-50
: Rp 850.000,00 per lembar

3. Gambar rencana pelat lantai bangunan Gedung Satpas Polresta Samarinda.

d. Tegangan leleh

e. Harga

4.  RAB dari Gedung Satpas Polresta Samarinda.
5. Standarisasi Satuan Harga Kota Samarinda Tahun 2019.

5.1.2 Analisis Data
Analisa perhitungan untuk pembebanan dan penulangan pelat satu arah.
1. Perhitungan Pembebanan Pelat
a.  Beban Mati (Qd)

Rumus yang digunakan untuk mencari beban mati adalah sebagai

berikut.
Beban Mati Berat Volume | Tebal (cm) Beban
(kg/m?) (kg/m?)
Keramik 24 1 24
Spesi 21 5 105
Pasir 18 5 90
Palfon 20
Instalasi listrik 20
259
Panss) 2,59 KN/m

Beban Mati (Qd)

Mengacu pada SNI-1727-2013 untuk pembebanan hidup untuk fungsi

lantai sebagai kantor yaitu, sebesar 2,40 kN/m? dan Ky untuk pelat

lantai adalah 1.

Beban Ultimate

Qu=1,2Qd +1,6 Ql

=(1,2x2,59) + (1,6 x 2,40)

= 6,95 kKNm




Desain Penulangan Pelat Satu Arah
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Berikut ini merupakan contoh perhitungan momen pelat satu arah per 1000

mm untuk pelat konvensional.

Data :

F’c

Fy

p

Ecu

&t

Lx

Ly

Lb balok a
Lb balok b
D

H pelat

b

a.  Menghitung nilai momen
= Lx - (0,5 x lebar balok a) — (0,5 x balok b)
=2,5-(0,5x0,15) - (0,5 x 0,15)

Ln

= 20,75 Mpa

=240 Mpa
=0,85
=0,003

= 0,005
=25m
=6m
=150 mm
=150 mm
=10 mm
=120 mm
= 1000 mm

=235

Untuk menghitung momen digunakan pendekatan dengan koefisien

momen.

Mu-

Mu+

Mu-

=x X Qu X Ln?

=L x 6,95 x 2,352
16

= 2,40 kKNm

=x X Qu X Ln?

1

==X 6,95 x 2,352

14
= 2,74 KNm

=x X Qu X Ln?

= g X 6,95 X 2,352



= 4,27 KNm

Cek Kuat Geser Beton

Vu =0,5xQuxLn
=0,5x6,95x2,35
=8,17 kN

oVn =0,17 x/f'c x 1000 x ggeser x d

= 0,17 x /20,75 x 1000 x 0,75 x 0,95
=55175,06 N
= 55,18 kN

Nilai Rn dan nilai m.

g lentur =0,9

M
Mn ==t
[]

_ 2,40

0,9
=2,67 KNm
2665373,26 Nmm

Mn
b xd?

_ Mn

" b xa?

_ 2665373,26
~ 1000 x952

= 0,295 Mpa

fy
m =—
0,85 xf'c

Rn =

_ 240
0,85%20,75

=13,61

Menghitung rasio tulangan
=14
fy
=14
240

=0,0058

- 4xfy

p min

p min
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_ 20,75

T 4x240

=0,0048

_ 0,85 xfyxec
B

_ 0,85 %240 x0,003
0,85

=0,72

_ Iy

Es

_ 240
200000

=0,0012

p balance

ey

_&c+tey
p max = ——=X p balance
ec+ et
_ 0,003+ 0,0012

X 0,72
0,003 + 0,005

=0,378

s l _ _ 2XMmXRn
p perlu =— (1 /1 = 4

1 a | _ 2X1361x0295
13,61 240

=0,00124
p min < p perlu < p max < p balance
Karena p min > p perlu maka pakai p min
Menghitung tinggi beton kekang.

Mn =Ccxz
Mn =(0.85xf’cxaxb)x(d-§)
2665373,26 =(0.85 x 20,75 x a x 1000) x (95 - %)

=17637,5ax (95 - 9)
2

= 1675562,5 a — 8818,75 a?
302,239 =190a-1a?
1a*-190a+302,239=0
Mencari nilai a :
_ —b+Vb?-4ac

2a

al
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_ =190 +/1902-4 x1 x 302,239
2 x1

= 188,396 mm
- —-b +Vb2—4ac

2a

a2

=190 +/1902—4 x1 x 302,239
2 x1

=1,604 mm
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Didapatkan al = 188,396 mm > H pelat = 120 mm dan a2 = 1,604 mm

< H pelat, maka a pakai = 1,604
Mencari tinggi garis netral.

a
X = =

B
_ 1,604
" 085
=1,887 mm
Kontrol regangan leleh baja.
s - (ec x(d—x))

X
_ (0,003 x(95-1,887))
1,887

=0,148
€s = 0,148 > £y, maka tulangan tarik telah leleh.

Mencari luas tulangan pokok.
As pokok =pxbxd
= 0,0058 x 1000 x 95
= 554,157 mm?
Jarak tulangan pokok.

Ad :ixnxD2

1
:ZXTEXIO2

= 78,540 mm?

_ Ad x 1000
As

_ 78,54 x1000
554,157

= 141,728 mm
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Maka S pokok adalah 140 mm.
J. Kontrol jarak tulangan pokok.

. _ Ad x 1000
As pakai =
_ 78,54 X 1000
B 140
=561 mm?
As pakai > As Pakai, Ok!
S <3 H pelat
140 < 360, Ok!

Maka digunakan tulangan D10-140.
k. Menghitung luas tulangan susut.
As susut =0,002xbxh
= 0,002 x 1000 x 120
=240 mm

I Menghitung jarak tulangan susut.

Ap :ixnxD2

1
=-xmx 8
4

= 50,265 mm?

_ Ap x1000

a As susut

_ 50,265 x1000
a 240

= 209,438 mm
Maka S susut yang dipakai adalah 200 mm.

S susut

m.  Kontrol jarak tulangan susut.
S <5 x H pelat
200 < 600, OK!
Maka digunakan tulangan P8-200.
Konversi Tulangan Wiremesh
Karena tulangan pada pelat konvensional tulangan yang digunakan dianggap
sama-sama menggunakan wiremesh, maka perlu dilakukan konversi dari

tulangan konvensional ke wiremesh dengan perhitungan sebagai berikut.
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a.  Tulangan Konvensional

fy = 2400 kg/cm?
As =lxnaxD2x (29
4 S
= 2xmx 102 x (22
4 140
=561 mm?
b.  Tulangan wiremesh
fyw = 5000 kg/cm?
- Iy
As perlu =As X ow
- 2400
=561 x =ofl
= 269,280 mm?
As w =IxnxD?2x (229
4 N

= i X 7 X 82 X (110—5000)
= 335,103 mm?
As w > As perlu, Ok!
Maka dapat digunakan wiremesh M8-150
5.1.3 Daftar Harga Bahan dan Upah
Harga bahan dan upah pekerjaan diperlukan pada saat membuat analisis harga
satuan pekerjaan untuk menentukan harga satuan suatu pekerjaan. Pada proyek
pembangunan Gedung Satpas Polresta Samarinda harga dan upah pekerjaan
diambil dari Standarisasi Satuan Harga Kota Samarinda Tahun 2019 dapat dilihat
pada lampiran di halaman 87. Adapun harga bahan dan upah pekerja yang
digunakan dapat dilihat pada Tabel 5.1 Daftar Upah Pekerja Kota Samarinda dan

Tabel 5.2 Daftar Harga Bahan Kota Samarinda berikut ini.
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Tabel 5.1 Daftar Upah Pekerja Kota Samarinda

No Jenis Upah Satuan Harga (Rp)
1 | Pekerja OH 150.000
2 | Mandor OH 175.000
3 | Kepala tukang OH 175.000
4 | Tukang besi OH 150.000
5 | Tukang kayu OH 150.000
6 | Tukang batu OH 150.000

Tabel 5.2 Daftar Harga Bahan Kota Samarinda

No Jenis Bahan Satuan Harga (Rp)
1 | Air liter 15,00

2 | Balok kayu kelas 11 m3 2000.000,00
3 | Besi beton (ulir) kg 13.500,00
4 | Dolken kayu galam, ¢ (8-10) cm panjang 4 m | batang 35.000,00
5 | Floor deck m? 150.000,00
6 | Kawat beton kg 25.000,00
7 | Kayu kelas Il m?3 2000.000,00
8 | Kerikil m?3 330.000,00
9 | Minyak bekisting liter 5000.00
10 | Paku5cm—12 cm kg 15.000,00
11 | Pasir Beton m?3 330.000,00
12 | Plywood tebal 9 mm lembar 185.000,00
13 | Ready Mix K250 m?3 1.755.000,00
14 | Semen portland kg 1.400,00
15 | Wiremesh lembar 850.000,00

5.1.4 Analisis Harga Satuan Pekerjaan
Untuk melakukan analisis harga satuan pekerjaan maka dibutuhkan nilai

koefisien yang mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
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Rakyat Nomor 28/PRT/M Tahun 2016 Tentang Analisa Satuan Pekerkjaan Bidang
Pekerjaan Umum Bagian 4, yaitu Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Bidang
Cipta Karya. Sedangkan harga bahan serta upah pekerjaan yang digunakan
mengacu pada Standarisasi Satuan Harga Pekerjaan Kota Samarinda tahun 2019.
Berdasarkan dari perhitungan analisis harga satuan pekerjaan maka diperoleh hasil,
yaitu harga satuan pekerjaan yang kemudian dikalikan dengan volume pekerjaan
untuk menghasilkan harga pekerjaan dalam RAB. Adapun analisis harga satuan
pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 5.3 Analisis Harga Satuan Pekerjaan 1 m® beton
K250, Tabel 5.4 Analisis Harga Satuan Pekerjaan Pembesian 10 kg dengan Besi
Ulir, Tabel 5.5 Analsis Harga Satuan Pekerjaan Pemasanagn 1 m? Bekisting untuk
Pelat Lantai, dan Tabel 5.6 Analisis Harga Satuan Pekerjaan Beton 1 m?3
menggunakan Ready Mix dan Pompa Beton, Tabel 5.7 Analisis Harga Satuan
Pekerjaan Pemasangan 10 kg jarring kawat baja (wiremesh), Tabel 5.8 Analisis

Harga Satuan Pekerjaan Pemasangan 1 m? Bondek di bawah ini.

Tabel 5.3 Analisis Harga Satuan Pekerjaan 1 m® Beton K250

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satljz:;g(??p) H;;jgr?al?lgp)
A | TENAGA
Pekerja L.01 OH 1.650 150,000.00 247,500.00
Tukang batu L.02 OH 0.275 150,000.00 41,250.00
Kepala tukang L.03 OH 0.028 175,000.00 4,900.00
Mandor L.04 OH 0.083 175,000.00 14,525.00
JUMLAH TENAGA KERJA 308,175.00
B | BAHAN
Semen Portland kg 384.000 1,400.00 537,600.00
Pasir Beton m3 0.494 180,000.00 88,971.43
BKS;;‘:T:; (Maks m? 0.770 330,000.00 | 253,977.78
Air Liter 215.000 15.00 3,225.00
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Lanjutan Tabel 5.3 Analisis Harga Satuan Pekerjaan 1 m® Beton K250

JUMLAH HARGA BAHAN 883,774.21

D | Jumlah (A+B) 1,311,144.13
Overhead & 0

E Profit 10% 1,311,144.13
Harga Satuan

F | Pekerjaan 1,311,144.13
(D+E)

Tabel 5.4 Analisis Harga Satuan Pekerjan Pembesian 10 kg dengan Besi Ulir

: - Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan (Rp) | Harga (Rp)
A | TENAGA
Pekerja L.01 OH 0.070 150,000.00 10,500.00
Tukang besi L.02 OH 0.070 150,000.00 10,500.00
Kepala tukang L.03 OH 0.007 165,000.00 1,155.00
Mandor L.04 OH 0.004 175,000.00 700.00
JUMLAH TENAGA KERJA 22,855.00
B BAHAN
Eﬁfr')BetO” kg 10.500 13,500.00 | 141,750.00
Kawat Beton kg 0.150 25,000.00 3,750.00
JUMLAH HARGA BAHAN 145,500.00
D | Jumlah (A+B) 168,355.00
g | Overhead & 10% 16,835.50
Profit
Harga Satuan
F | Pekerjaan 185,190.50
(D+E)

Tabel 5.5 Analisis Harga Satuan Pekerjaan Pemasangan 1 m? Bekisting

untuk Pelat Lantai

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien SatI::;g(aRp) H;E;'?F?p)
A | TENAGA
Pekerja L.01 OH 0.660 150,000.00 99,000.00
Tukang kayu L.02 OH 0.330 150,000.00 49,500.00
Kepala tukang | L.03 OH 0.033 165,000.00 5,445.00
Mandor L.04 OH 0.033 175,000.00 5,775.00
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Lanjutan Tabel 5.5 Analisis Harga Satuan Pekerjaan Pemasangan 1 m?

Bekisting untuk Pelat Lantai

JUMLAH TENAGA KERJA 159.720.00
B | BAHAN
Kayu kelas 111 m? 0040 | 2,000,000.00 | 80,000.00
Fakil S gt kg 0.400 15,000.00 | 6,000.00
Minyak Liter 0.200 5,000.00 1,000.00
bekisting
Balok kayu m? 0.015 | 200000000 | 30,000.00
kelas Il
Plywood tebal Lbr 0.350 185,000.00 |  64.750.00
9 mm
Dolken kayu
galam, ¢ (8- Batang | 6.000 35,000.00 | 210,000.00
10) cm
panjang 4 m
JUMLAH HARGA BAHAN 391,750.00
D | Jumlah (A+B) 551,470.00
g | Overhead & 10% 55.,147.00
Profit
Harga Satuan
F | Pekerjaan 606,617.00
(D+E)

Tabel 5.6 Analisis Harga Satuan Pekerjaan Beton 1 m® menggunakan Ready

Mix dan Pompa Beton

. .. Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan (Rp) | Harga (Rp)
A | TENAGA
Pekerja L.01 OH 1.000 150,000.00 150,000.00
Tukang batu L.02 OH 0.250 150,000.00 37,500.00
Kepala tukang L.03 OH 0.025 175,000.00 4,375.00
Mandor L.04 OH 0.100 175,000.00 17,500.00
JUMLAH TENAGA KERJA 209,375.00
B | BAHAN
Ready Mix MO3. 1 s 1.020 | 1,755,000.00 | 1,790.100.00
K250 X
JUMLAH
HARGA 1,790,100.00
BAHAN
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Lanjutan Tabel 5.6 Analisis Harga Satuan Pekerjaan Beton 1 m?

menggunakan Ready Mix dan Pompa Beton

PERALATAN

Pompa dan
conveyor
beton

E.35

Sewa-
hari

0.120

4,500,000.00

540,000.000

JUM

LAH HARGA ALAT

540,000.000

Jumlah
(A+B+C)

2,539,475.00

Overhead &
Profit

10%

253,947.50

Harga Satuan
Pekerjaan
(D+E)

2,793,422.50

Tabel 5.7 Analisis Harga Satuan Pekerjaan Pemasangan 10 kg jarring kawat

baja (wiremesh)

Harga
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Jumiah
Harga (Rp)
(Rp)
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0.025 150,000.00 3,750.00
Tukang besi L.02 OH 0.025 150,000.00 3,750.00
Kepala tukang | L.03 OH 0.025 165,000.00 4,125.00
Mandor L.04 OH 0.001 175,000.00 175.00
JUMLAH TENAGA KERJA 11,800.00
B | BAHAN
Jaring kawat kg | 10200 | 13500.00| 137,700.00
baja dilas
Kawat Beton kg 0.050 25,000.00 1,250.00
JUMLAH HARGA BAHAN 138,950.00
Jumlah
D (A+B+C) 150,750.00
g |Overhead & 10% 15,075.00
Profit
Harga Satuan
F | Pekerjaan 165,825.00

(D+E)
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Tabel 5.8 Analisis Harga Satuan Pekerjaan Pemasangan 1 m? Bondek

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Satuan Harga
(Rp) (Rp)
A | TENAGA
Pekerja | L.OL | OH 0.080 150’800'0 12,000.00
Tukang kayu | L.O2 | OH 0.040 150’800'0 6,000.00
Kepalatukang | L.03 | OH 0.004 165’800'0 660.00
Mandor | L04 | OH 0008 | 29901 1.400.00
JUMLAH TENAGA KERJA 20,060.00
B | BAHAN
Petrigrr‘];ah btg 6.0000 | 50,000.00 | 300,000.00
Floordeck m? 1.080 161’300'0 174,312.00
JUMLAH HARGA BAHAN 474,312.00
PERALATA
C
N
JUMLAH HARGA ALAT
Jumlah
D | (A+BeQ) 494,372.00
g | Qregitad & 10% 49,437.20
Profit
Harga Satuan
F Pekerjaan 543,809.20
(D+E)

5.1.5 Perhitungan Volume Pekerjaan Pelat Lantai Konvensional

Volume pekerjaan adalah besaran volume per item pekerjaan yang dilakukan

perhitungan karena merupakan salah satu faktor untuk mendapatkan harga suatu

item pekerjaan. Pada perhitungan volume pekerjaan pelat lantai konvensional

dilakukan secara teoritis, karena hasil dari perhitungan volume kemudian dikalikan

dengan analisis harga satuan pekerjaan yang mengacu pada Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 28/PRT/M Tahun 2016 Tentang

Analisa Satuan Pekerkjaan Bidang Pekerjaan Umum Bagian 4, yaitu Analisa Harga
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Satuan Pekerjaan (AHSP) Bidang Cipta Karya. Adapun perhitungan volume
pekerjaan adalah sebagai berikut.
1.  Pekerjaan Beton

Rumus yang digunakan dalam melakukan perhitungan volume pekerjaan

beton adalah sebagai berikut.
Volume = Lx x Ly x tebal x jumlah pelat tipikal
Adapun contoh perhitungan volume pekerjaan beton pada pelat lantai 2

adalah sebgai berikut.
a. Pelat Tipe P1

Diketahui : Lx = 2500 mm
Ly = 6000 mm
Tebal =120 mm

Jumlah tipikal =4
Volume = Lx x Ly x Tebal x jumlah tipikal
=25mx6mx0,12mx4

=72m
b. Pelat Tipe P2
Diketahui : Lx = 2500 mm
Ly = 5500 mm
Tebal =120 mm

Jumlah tipikal =4
Volume = Lx x Ly x Tebal x jumlah tipikal
=25mx55mx0,12mx4

=6,6 m?
c. Pelat Tipe P3
Diketahui : Lx = 3000 mm
Ly = 5000 mm
Tebal =120 mm

Jumlah tipikal =24



Volume = Lx x Ly x Tebal x jumlah tipikal
=3mx5mx0,12mx 24

=432 m?
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Berikut merupakan hasil rekapitulasi pekerjaan beton pada lantai 2 dan lantai

atap dapat dilihat pada Tabel 5.9 Rekapitulasi Volume Pengecoran Pelat

Lantai 2 dan Tabel 5.10 Rekapitulasi Volume Pengecoran Pelat Lantai Atap

di bawabh ini.

Tabel 5.9 Rekapitulasi Volume Pengecoran Pelat Lantai 2

Lantai 2
Kode Dimensi Tebal Jumlah | Luas | Volume
Pelat | Lx (mm) | Ly (mm) | (mm) | Tipikal | (m?) (m3)
P1 2500 6000 120 4 60 7.2
P2 2500 5500 120 4 55 6.6
P3 3000 5000 120 24 360 43.2
P4 3000 6000 120 6 108 12.96
P5 3000 4500 120 12 162 19.44
Total 745 89.4

Tabel 5.10 Rekapitulasi Volume Pengecoran Pelat Lantai Atap

Lantai Atap
Kode Dimensi Tebal Jumlah | Luas | Volume
Pelat | Lx (mm) | Ly (mm) | (mm) | Tipikal | (m?) (m3)
P6 3000 5000 100 20 300 30
P7 3000 4500 100 10 135 135
P8 3000 6000 100 5 90 9
Total 525 52.5

Pekerjaan Pembesian

Dalam perhitungan volume pekerjaan pembesian, volume yang dihitung

berdasarkan dari arah x dan arah y. Besi yang digunakan adalah wiremesh M8

yang dijual oleh CV. Milono Truss dengan spesifikasi lebar 2,1 m dan

panjang 5,4 m, serta berat per lembar wiremesh M8 61,79 kg 2 lapis. Rumus

yang digunakan dalam menghitung volume pekerjaan pembesian adalah

sebagai berikut.



o1

luas pelat lantai

Kebutuhan wiremesh = ( ) X 2 X jumlah tipikal

luas wiremesh

Berat total wiremesh = kebutuhan wiremesh x berat per lembar wiremesh

Adapun contoh perhitungan volume pekerjaan pembesian pelat lantai bondek
pada lantai 2 adalah sebagai berikut.
a. Pelat Tipe P1
Diketahui : Lx = 2500 mm
Ly = 6000 mm
Jumlah tipikal =4

luas pelat lantai

Kebutuhan wiremesh = ( ) X 2 xjumlah tipikal

luas wiremesh

:( 2,5mx6m)X2X4

21mx54m
= 10,58 = 11 lembar
Berat total wiremesh = kebutuhan wiremesh x berat per lembar wiremesh
=11 lembar x 61,79 kg

=679,69 kg
b. Pelat Tipe P2
Diketahui : Lx = 2500 mm
Ly = 5500 mm

Jumlah tipikal =4

luas pelat lantai

Kebutuhan wiremesh = ( ) X 2 x jumlah tipikal

luas wiremesh

L (2,5mx5,5m)x2x4

2,1mx5,4m
= 9,70 = 10 lembar
Berat total wiremesh = kebutuhan wiremesh x berat per lembar wiremesh
= 10 lembar x 61,79 kg
=617,90 kg
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c. Pelat Tipe P3
Diketahui : Lx = 3000 mm
Ly = 5000 mm
Jumlah tipikal =24

luas pelat lantai

Kebutuhan wiremesh = ( ) X 2 X jumlah tipikal

luas wiremesh

=( dmzam )x2x24

21mx54m
= 63,49= 64 lembar
Berat total wiremesh = kebutuhan wiremesh x berat per lembar wiremesh
=64 lembar x 61,79 kg
= 3954,56 kg
Berikut merupakan hasil rekapitulasi volume pekerjaan pembesian pelat
lantai dapat dilihat pada Tabel 5.11 Rekapitulasi Volume Pembesian Pelat
Lantai 2 dan Tabel 5.12 Rekapitulasi Volume Pembesian Pelat Lantai Atap

di bawah ini.

Tabel 5.11 Rekapitulasi Volume Pembesian Pelat Lantai 2

Lantai 2
Kode prens! Jumlah | Luas J!"“'ah 'BI'Z';Z![
Pelat Lx Ly Tipikal | (m?) Wiremesh Wiremesh
(mm) (mm) (1br) (kg)
P1 2500 6000 4 15 10.58 679.69
P2 2500 5500 4 13.75 9.70 617.90
P3 3000 5000 24 15 63.49 3954.56
P4 3000 6000 6 18 19.05 1235.80
P5 3000 4500 12 13.5 28.57 1791.91
Total 75.25 131 8280
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Tabel 5.12 Rekapitulasi Volume Pembesian Pelat Lantai Atap

Lantai Atap
Dimensi Total
Kode L L Jumlah | Luas V\\};Jr?r:]aehsh Berat
Pelat X y Tipikal | (m?) Wiremesh

(mm) (mm) (lbr) (kg)
P6 3000 5000 20 15 52.91 3274.87
P7 3000 4500 10 135 23.81 1482.96
P8 3000 6000 5 18 15.87 088.64

Total 46.5 93 5746

Pekerjaan Bekisting

Pada pekerjaan pelat lantai konvensional bekisting dibuat dengan bahan dasar
plywood dimana 1 lembar plywood memiliki luas, yaitu 2,44 m x 1.12 m.
Adapun rumus perhitungan volume pekerjaan bekisting adalah sebagai
berikut.

luas pelatlantai | _ : -
Volume = (w) x jumlah tipikal

luas plywood

Berikut merupakan contoh perhitungan volume pekerjaan bekisting pada

pelat lantai 2.
a. Pelat Tipe P1
Diketahui : Lx = 2500 mm
Ly = 6000 mm
Jumlah pelat tipikal =4

Volume kebutuhan bekisting = (%) x jumlah tipikal

:( 2,5mx6m )X4

2,44m X1,12m

= 22 lembar
b. Pelat Tipe P2
Diketahui : Lx = 2500 mm
Ly = 5500 mm

Jumlah pelat tipikal =4
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luas pelat lantai

Volume kebutuhan bekisting = ( ) X jumlah tipikal

luas plywood

( 2,5mx55m )
2,44 m X1,12m

= 20 lembar
c. Pelat Tipe P3
Diketahui : Lx = 3000 mm
Ly = 5000 mm
Jumlah pelat tipikal =24

luas pelat lantai

Volume kebutuhan bekisting = ( ) x jumlah tipikal

luas plywood

_( 3mXx5m
2,44 m X1,12m

)x24

=132 lembar
Berikut merupakan hasil rekapitulasi volume pekerjaan bekisting pada lantai
2 dan lantai atap dapat dilihat pada Tabel 5.13 Rekapitulasi Volume Pekerjaan
Bekisting Pelat Lantai 2 dan Tabel 5.14 Rekapitulasi VVolume Pekerjaan
Bekisting Pelat Lantai Atap di bawah ini.

Tabel 5.13 Rekapitulasi Volume Pekerjaan Bekisting Pelat Lantai 2

Lantai 2
Dimensi Jumlah
Jumlah
K Pel . Luas (m? P
ode Pelat Lx (mm) | Ly (mm) | Tipikal Ly (?E?)n
P1 2500 6000 4 15 22
P2 2500 5500 4 13.75 20
P3 3000 5000 24 15 132
P4 3000 6000 6 18 40
P5 3000 4500 12 13.5 59
Total 75.25 273




5.1.6 Perhitungan Volume Pekerjaan Pelat Lantai Bondek
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Tabel 5.14 Rekapitulasi Volume Pekerjaan Bekisting Pelat Lantai Atap

Lantai 2
Dimensi Jumlah
Jumlah
. L 2
Kode Pelat Lx (mm) | Ly (mm) Tipikal uas (m?) P(?E?)n
P6 3000 5000 20 15 110
P7 3000 4500 10 135 49
P8 3000 6000 5 18 33
Total 46.5 192

Volume pekerjaan adalah besaran volume per item pekerjaan yang dilakukan

perhitungan karena merupakan salah satu faktor untuk mendapatkan harga suatu

item pekerjaan. Pada perhitungan volume pekerjaan pelat lantai bondek dilakukan

secara praktis, yaitu dengan melakukam wawancara langsung ke lapangan

mengenai perencanaan pelat lantai. Adapun contoh perhitungan volume pekerjaan

pelat lantai bondek adalah sebagai berikut.

1.

Tebal

Pekerjaan Beton

adalah sebgai berikut.
a. Pelat Tipe P1

Diketahui : Lx

Tebal

Ly
Tebal pelat

beton adalah sebagai berikut.

= tebal pelat — (0,5 x tinggi gelombang)

Volume = Lx x Ly x tebal x jumlah pelat tipikal

= 2500 mm
= 6000 mm
=120 mm

Jumlah tipikal =4

= tebal pelat — (0,5 x tinggi gelombang)
=120 mm - (0,5 x 50 mm)

Rumus yang digunakan dalam melakukan perhitungan volume pekerjaan

Adapun contoh perhitungan volume pekerjaan beton pada pelat lantai 2
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=95 mm
Volume = Lx x Ly x Tebal x jumlah tipikal
=25mx6mx0,095mx4

=57m?
b. Pelat Tipe P2
Diketahui : Lx = 2500 mm
Ly = 5500 mm
Tebal =120 mm

Jumlah tipikal =4
Tebal =tebal pelat — (0,5 x tinggi gelombang)
=120 mm — (0,5 x 50 mm)
=95 mm
Volume = Lx x Ly x Tebal x jumlah tipikal
=25mx55mx0,095mx4

=523 m3
c. Pelat Tipe P3
Diketahui : Lx = 3000 mm
Ly = 5000 mm
Tebal =120 mm

Jumlah tipikal =24
Tebal =tebal pelat — (0,5 x tinggi gelombang)
=120 mm — (0,5 x 50 mm)
=95 mm
Volume = Lx x Ly x Tebal x jumlah tipikal
=3mx5mx0,0,95mx 24
= m3
Berikut merupakan hasil rekapitulasi pekerjaan beton pada lantai 2 dan lantai
atap dapat dilihat pada Tabel 5.15 Rekapitulasi Volume Pengecoran Pelat
Lantai 2 dan Tabel 5.16 Rekapitulasi Volume Pengecoran Pelat Lantai Atap

di bawah ini.
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Tabel 5.15 Rekapitulasi Volume Pengecoran Pelat Lantai 2

Lantai 2
Kode Pelat Dimensi Tebal Ju_mlah Luas | Volume
Lx (mm) | Ly (mm) | (mm) Tipikal | (m?) (m3)
P1 2500 5.7 95 4 60 5.7
P2 2500 5.225 95 4 55 5.225
P3 3000 34.2 95 24 360 34.2
P4 3000 10.26 95 6 108 10.26
P5 3000 15.39 95 12 162 15.39
Total 745 | 70.775
Tabel 5.16 Rekapitulasi Volume Pengecoran Pelat Lantai Atap
Lantai Atap
Kode Pelat Dimensi Tebal | Jumlah | Luas | Volume
Lx (mm) | Ly (mm) | (mm) Tipikal | (m?) (m3)
P6 3000 5000 75 20 300 22.5
P7 3000 4500 75 10 135 | 10.125
P8 3000 6000 75 5 90 6.75
Total 525 | 39.375

Pekerjaan Pembesian Wiremesh

Dalam perhitungan volume pekerjaan pembesian, volume yang dihitung
berdasarkan dari arah x dan arah y. Besi yang digunakan adalah wiremesh M8
yang dijual oleh CV. Milono Truss dengan spesifikasi lebar 2,1 m dan
panjang 5,4 m, serta berat per lembar wiremesh M8 61,79 kg. Rumus yang
digunakan dalam menghitung volume pekerjaan pembesian adalah sebagai
berikut.

luas pelat lantai

Kebutuhan wiremesh = ( ) x jumlah tipikal

luas wiremesh

Berat total wiremesh = kebutuhan wiremesh x berat per lembar wiremesh

Adapun contoh perhitungan volume pekerjaan pembesian pelat lantai bondek
pada lantai 2 adalah sebagai berikut.
a. Pelat Tipe P1
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Diketahui : Lx = 2500 mm
Ly = 6000 mm
Jumlah tipikal =4

luas pelatlantai

Kebutuhan wiremesh = ( ) x jumlah tipikal

luas wiremesh

:( 2,5mx6m )X4

2,1mx54m

=5,29 = 6 lembar

Berat total wiremesh = kebutuhan wiremesh x berat per lembar wiremesh
=6 lembar x 61,79 kg

= 370,74 kg
. Pelat Tipe P2
Diketahui : Lx = 2500 mm
Ly = 5500 mm

Jumlah tipikal =4

luas pelat lantai
luas wiremesh

Kebutuhan wiremesh = (

2,5mx55m
= (—) X 4

2,1mx5,4m

) x jumlah tipikal

=4,85 =5 lembar
Berat total wiremesh = kebutuhan wiremesh x berat per lembar wiremesh
=6 lembar x 61,79 kg

= 308,95 kg
. Pelat Tipe P3
Diketahui : Lx = 3000 mm
Ly = 5000 mm

Jumlah tipikal =24

luas pelat lantai

Kebutuhan wiremesh = ( ) x jumlah tipikal

luas wiremesh

:( 3mx5m )X24

2,1mx54m
= 31,75 = 32 lembar

Berat total wiremesh = kebutuhan wiremesh x berat per lembar wiremesh



= 32 lembar x 61,79 kg
=1977,28 kg

59

Berikut merupakan hasil rekapitulasi pekerjaan pembesian pada lantai 2 dan

lantai atap dapat dilihat pada Tabel 5.17 Rekapitulasi Volume Pembesian

Wiremesh Pelat Lantai 2 dan Tabel 5.18 Rekapitulasi Volume Pemebesian

Wiremesh Pelat Lantai Atap di bawah ini.

Tabel 5.17 Rekapitulasi Volume Pekerjaan Pembesian Wiremesh Pelat

Lantai 2
Lantai 2
Dimensi Total
Kode Jumlah | Luas V\iiurg]r:]aegh Berat
Pelat | Lx (mm) | Ly (mm) | Tipikal | (m?) Wiremesh
(Ibr) (ka)
P1 2500 6000 4 15 6 370.74
P2 2500 5500 4 13.75 5 308.95
P3 3000 5000 24 15 32 1977.28
P4 3000 6000 6 18 10 617.90
P5 3000 4500 12 13.5 15 926.85
Total 75.25 68 4202

Tabel 5.18 Rekapitulasi Volume Pekerjaan Pembesian Wiremesh Pelat

Lantai Atap
Lantai Atap
Dimensi Total
Kode Jumlah | Luas V\jrrr:r:]ziegh Berat
Pelat | Lx (mm) | Ly (mm) | Tipikal | (m?) Wiremesh
(Ibr) (ka)
P6 3000 5000 20 15 27 1668.33
P7 3000 4500 10 13.5 12 741.48
P8 3000 6000 5 18 8 494.32
Total 46.5 47 2904
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Pekerjaan Bondek

Dalam perhitungan volume pekerjaan bondek yang diperlukan sesuai dengan
analisis harga satuan adalah pekerjaan per meter persegi. Adapun rumus yang
digunakan dalam menghitung volume kebutuhan bondek adalah sebagai

berikut.

Volume = Lx x Ly x jumlah tipikal

Adapun contoh perhitungan volume pekerjaan bondek pada pelat lantai 2
adalah sebagai berikut.
a. Pelat Tipe P1
Diketahui : Lx = 2500 mm
Ly = 6000 mm
Jumlah tipikal =4
Volume = Lx x Ly x jumlah tipikal

=25mx6mx4

=60 m?
b. Pelat Tipe P2
Diketahui : Lx = 2500 mm
Ly = 5500 mm

Jumlah tipikal =4
Volume = Lx x Ly x jumlah tipikal
=25mx55mx4

=55 m?
c. Pelat Tipe P3
Diketahui : Lx = 3000 mm
Ly = 5000 mm

Jumlah tipikal =24
Volume = Lx x Ly x jumlah tipikal
=3mx5mx24
=360 m?
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Berikut merupakan hasil rekapitulasi pekerjaan bondek pada lantai 2 dan
lantai atap dapat dilihat pada Tabel 5.19 Rekapitulasi VVolume Pekerjaan
Bondek Pelat Lantai 2 dan Tabel 5.20 Rekapitulasi VVolume Pekerjaan
Bondek Lantai Atap di bawah ini.

Tabel 5.19 Rekapitulasi Volume Pekerjaan Bondek Lantai 2

Lantai 2
Dimensi Total Luas
Jumlah Luas 5
Kode Pelat Lx (mm) | Ly (mm) | Tipikal (m?) Pelz;rg;an
P1 2500 6000 4 15 60
P2 2500 5500 4 13.75 55
P3 3000 5000 24 15 360
P4 3000 6000 6 18 108
P5 3000 4500 12 135 162
Total 75.25 745

Tabel 5.20 Rekapitulasi Volume Pekerjaan Bondek Lantai Atap

Lantai 2

Dimensi Total Luas

Jumlah Luas .

K Pel . Pek

ode Pelat Lx (mm) | Ly (mm) | Tipikal (m?) e(renrgflan

P6 3000 5000 20 15 300

P7 3000 4500 10 135 135

P8 3000 6000 5 18 90

Total 46.5 525

5.1.7 Rencana Anggara Biaya

Berdasarkan hasil dari analisis harga satuan pekerjaan dan perhitungan
volume pekerjaan maka, dapat menghitung rencana anggara biaya dengan cara
analisis harga satuan pekerjaan dikali volume pekerjaan. Adapun hasil perhitungan
rencana anggara biaya (RAB) antara pelat lantai konvensional dan pelat lantai
bondek dapat dilihat pada Tabel 5.21 Rencana Anggara Biaya Pelat Lantai
Konvensional dan Tabel 5.22 Rencana Anggara Biaya Pelat Lantai Bondek di

bawah ini.



Tabel 5.21 Rencana Anggaran Biaya Pelat Lantai Konvensional

62

NO URAIAN PEKERJAAN SAT | VOLUME | HARGA SATUAN (Rp) | TOTAL HARGA (Rp)
A PEKERJAAN BETON LANTAI DUA
1 | Pelat Lantai tebal 12 cm
Beton K250 m3 89.4 2,793,422.50 249,731,971.50
Pemebsian Beton kg 8279.8600 185,190.50 1,533,351,413.33
Bekisting Pelat Lantai m?2 745 606,617.00 451,929,665.00
JUMLAH 2,235,013,049.83
B PEKERJAAN BETON LANTAI ATAP
1 | Pelat Lantai tebal 12 cm
Beton K250 m3 52.5 2,793,422.50 146,654,681.25
Pemebsian Beton kg 12950 185,190.50 2,398,216,975.00
Bekisting Pelat Lantai m2 525 606,617.00 318,473,925.00
JUMLAH 1,529,320,258.79
TOTAL HARGA 3,764,333,308.62




Tabel 5.22 Rencana Anggaran Biaya Pelat Lantai Bondek
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NO URAIAN PEKERJAAN SAT | VOLUME | HARGA SATUAN (Rp) | TOTAL HARGA (Rp)
A PEKERJAAN BETON LANTAI DUA
1 | Pelat Lantai tebal 12 cm
Beton K250 m3 70.78 2,793,422.50 197,704,477.44
Pemebsian Beton kg 4201.7200 185,190.50 778,118,627.66
Pekerjaan bondek m2 745 543,809.20 405,137,854.00
JUMLAH 1,380,960,959.10
B PEKERJAAN BETON LANTAI ATAP
1 | Pelat Lantai tebal 12 cm
Beton K250 m3 39.38 2,793,422.50 109,991,010.94
Pemebsian Beton kg 2904 185,190.50 537,817,286.77
Pekerjaan bondek m2 525 543,809.20 285,499,830.00
JUMLAH 933,308,127.70
TOTAL HARGA 2,314,269,086.80
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n.  Analisis Perhitungan Waktu Pekerjaan
5.1.3 Waktu Pekerjaan Pelat Lantai Konvensional
Sama seperti melakukan analasis harga satuan pekerjaan, dalam mencari
waktu pekerjaan pelat lantai konvensional juga dibutuhkan koefisen dari tenaga
kerja yang mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 28/PRT/M Tahun 2016 Tentang Analisa Satuan Pekerkjaan Bidang
Pekerjaan Umum Bagian 4, yaitu Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Bidang
Cipta Karya. Adapun analisis perhitungan waktu pekerjaan pelat lantai
konvensional adalah sebagai berikut.
1.  Pekerjaan Bekisting
Pada pekerjaan bekisting pelat lantai tenaga kerja yang digunakan adalah
sebanyak 15 orang. Adapun contoh perhitungan durasi pekerjaan bekisting
pelat 2 lantai adalah sebagai berikut.

Diketahui: Volume pekerjaan = 75,25 m?

Koefisien tenaga kerja: Pekerja = 0,660 OH
Tukang kayu = 0,330 OH
Kepala Tukang = 0,033 OH
Mandor =0,033 OH

Koefisien tukang kayu = 0,330 OH

Durasi pekerjaan = ( volume x koefisien )

jumlah tenaga kerja

_ ( 75,25 X 0,330)
15

= 16,39 hari

= 17 hari
Berikut merupakan table perhitungan waktu pekerjaan bekisiting pelat lantai
2 dan pelat lanti atap dapat dilihat pada Tabel 5.23 Waktu Pekerjaan
Bekisiting Pelat Lantai 2 dan Tabel 5.24 Waktu Pekerjaan Bekisting Pelat
Lantai Atap di bawah ini.
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Tabel 5.23 Waktu Pekerjaan Bekisting Pelat Lantai 2

Pekerja L.01 OH 0.660
Tukang kayu L.02 OH 0.330
Kepala tukang L.03 OH 0.033
Mandor L.04 OH 0.033

745 15 16.39 17

Tabel 5.24 Waktu Pekerjaan Bekisting Pelat Lantai Atap

Pekerja L.01 OH 0.660
Tukang kayu L.02 OH 0.330
Kepala tukang L.03 OH 0.033
Mandor L.04 OH 0.033

525 15 11.55 12
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Pekerjaan Pembesian

Pada pekerjaan bekisting pelat lantai tenaga kerja yang digunakan adalah
sebanyak 15 orang. Adapun contoh perhitungan durasi pekerjaan bekisting
pelat 2 lantai adalah sebagai berikut.

Diketahui: Volume pekerjaan = 828 kg

Koefisien tenaga kerja: Pekerja =0,025 OH
Tukang besi = 0,025 OH
Kepala Tukang = 0,025 OH
Mandor = 0,001 OH

Koefisien tukang besi = 0,070 OH

Durasi pekerjaan = ( volume x koefisien )

jumlah tenaga kerja

_d ( 828x 0,020)
15

= 1,38 hari

=2 hari
Berikut merupakan table perhitungan waktu pekerjaan pembesian pelat lantai
2 dan pelat lanti atap dapat dilihat pada Tabel 5.25 Waktu Pekerjaan
Pembesian Pelat Lantai 2 dan Tabel 5.26 Waktu Pekerjaan Pembesian Pelat
Lantai Atap di bawah ini.
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Tabel 5.25 Waktu Pekerjaan Pembesian Pelat Lantai 2

Pekerja L.01 OH 0.025

Tukang besi L.02 OH 0.025
828 15 1.3800 2

Kepala tukang L.03 OH 0.025

Mandor L.04 OH 0.001

Tabel 5.26 Waktu Pekerjaan Pembesian Pelat Lantai Atap

Pekerja L.01 OH 0.070

Tukang besi L.02 OH 0.070
575 15 0.9578 1

Kepala tukang L.03 OH 0.007

Mandor L.04 OH 0.004
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Pekerjaan Beton

Pada pekerjaan bekisting pelat lantai tenaga kerja yang digunakan adalah
sebanyak 20 orang. Adapun contoh perhitungan durasi pekerjaan bekisting
pelat 2 lantai adalah sebagai berikut.

Diketahui: Volume pekerjaan = 89,4 m?

Koefisien tenaga kerja: Pekerja =1,000 OH
Tukang batu = 0,250 OH
Kepala Tukang = 0,025 OH
Mandor = 0,100 OH

Koefisien tukang batu = 0,250 OH

Durasi pekerjaan = ( volume x koefisien )

jumlah tenaga kerja

_ ( 89,4x0,2 50)
20

=1,2293 hari

=2 hari
Berikut merupakan table perhitungan waktu pekerjaan beton pelat lantai 2
dan pelat lanti atap dapat dilihat pada Tabel 5.27 Waktu Pekerjaan Beton Pelat
Lantai 2 dan Tabel 5.28 Waktu Pekerjaan Beton Pelat Lantai Atap di bawah

ini.
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Tabel 5.27 Waktu Pekerjaan Beton Pelat Lantai 2

Pekerja L.01 OH 1.000
Tukang batu L.02 OH 0.250 894 20 11175 5
Kepala tukang L.03 OH 0.025
Mandor L.04 OH 0.100

Tabel 5.28 Waktu Pekerjaan Beton Pelat Lantai Atap

Pekerja L.01 OH 1.000
Tukang batu L.02 OH 0.250 525 20 0.65625 1
Kepala tukang L.03 OH 0.025
Mandor L.04 OH 0.100
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5.2.2 Waktu Pekerjaan Pelat Bondek
Sama seperti melakukan analasis harga satuan pekerjaan, dalam mencari
waktu pekerjaan pelat lantai bondek juga dibutuhkan koefisen dari tenaga kerja
yang mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 28/PRT/M Tahun 2016 Tentang Analisa Satuan Pekerkjaan Bidang
Pekerjaan Umum Bagian 4, yaitu Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Bidang
Cipta Karya. Adapun analisis perhitungan waktu pekerjaan pelat lantai
konvensional adalah sebagai berikut.
1. Pekerjaan Bondek
Pada pekerjaan bondek pelat lantai tenaga kerja yang digunakan adalah
sebanyak 15 orang. Adapun contoh perhitungan durasi pekerjaan bondek
pelat 2 lantai adalah sebagai berikut.

Diketahui: Volume pekerjaan = 745 m?

koefisien tenaga kerja : Pekerja = 0,080 OH
Tukang besi = 0,040 OH
Kepala Tukang = 0,004 OH
Mandor = 0,008 OH

Koefisien tukang besi = 0,040 OH

Durasi pekerjaan = ( volume x koefisien )

jumlah tenaga kerja

( 745x 0,040)
15

= 1,9867 hari

=2 hari
Berikut merupakan table perhitungan waktu pekerjaan bondek pelat lantai 2
dan pelat lanti atap dapat dilihat pada Tabel 5.29 Waktu Pekerjaan Bondek
Pelat Lantai 2 dan Tabel 5.30 Waktu Pekerjaan Bondek Pelat Lantai Atap di

bawah ini.



71

Tabel 5.29 Waktu Pekerjaan Bondek Pelat Lantai 2

Pekerja L.01 OH 0.080
Tukang kayu L.02 OH 0.040 745 15 19867 9
Kepala tukang L.03 OH 0.004
Mandor L.04 OH 0.008

Tabel 5.30 Waktu Pekerjaan Bondek Pelat Lantai Atap

Pekerja L.01 OH 0.080
Tukang kayu L.02 OH 0.040 595 15 14 9
Kepala tukang L.03 OH 0.004
Mandor L.04 OH 0.008
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Pekerjaan Pembesian (Wiremesh)

Pada pekerjaan pembesian pelat lantai tenaga kerja yang digunakan adalah
sebanyak 15 orang. Adapun contoh perhitungan durasi pekerjaan pembesian
per 10 kawat baja (wiremesh) pelat 2 lantai adalah sebagai berikut.

Diketahui: Volume pekerjaan = 4202 kg

koefisien tenaga kerja : Pekerja =0,025 OH
Tukang besi = 0,025 OH
Kepala Tukang = 0,025 OH
Mandor = 0,001 OH

Koefisien tukang besi = 0,025 OH

volume x koefisien )

Durasi pekerjaan a ( jumlah tenaga kerja

4 ( (4202:10) x 0,025)
15

= 0,7003 hari

=1 hari
Berikut merupakan table perhitungan waktu pekerjaan pembesian pelat lantai
2 dan pelat lanti atap dapat dilihat pada Tabel 5.31 Waktu Pekerjaan
Pembesian (Wiremesh) Pelat Lantai 2 dan Tabel 5.32 Waktu Pekerjaan

Pembesian (Wiremesh) Pelat Lantai Atap di bawabh ini.



Tabel 5.31 Waktu Pekerjaan Pembesian (Wiremesh) Pelat Lantai 2
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Pekerja L.01 OH 0.025
Tukang besi L.02 OH 0.025
Kepala tukang L.03 OH 0.025
Mandor L.04 OH 0.001

420

15

0.7003

Tabel 5.32 Waktu Pekerjaan Pembesian (Wiremesh) Pelat Lantai Atap

Pekerja L.01 OH 0.025
Tukang besi L.02 OH 0.025
Kepala tukang L.03 OH 0.025
Mandor L.04 OH 0.001

290

15

0.484021667
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Pekerjaan Beton

Pada pekerjaan beton pelat lantai tenaga kerja yang digunakan adalah
sebanyak 20 orang. Adapun contoh perhitungan durasi pekerjaan beton
dengan ready mix pelat 2 lantai adalah sebagai berikut.

Diketahui: Volume pekerjaan = 70,775 m?

koefisien tenaga kerja : Pekerja =1,000 OH
Tukang batu = 0,250 OH
Kepala Tukang = 0,025 OH
Mandor = 0,100 OH

Koefisien tukang batu = 0,250 OH

Durasi pekerjaan = ( volume x koefisien )

jumlah tenaga kerja

_d ( 70,775 0,250)
20

=1,1175 hari

=2 hari
Berikut merupakan table perhitungan waktu pekerjaan beton pelat lantai 2
dan pelat lanti atap dapat dilihat pada Tabel 5.33 Waktu Pekerjaan Beton Pelat
Lantai 2 dan Tabel 5.34 Waktu Pekerjaan Beton Pelat Lantai Atap di bawah

ini.
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Tabel 5.33 Waktu Pekerjaan Beton Pelat Lantai 2

Pekerja L.01 OH 1.000
Tukang batu L.02 OH 0.250 20.775 20 0.8847 1
Kepala tukang L.03 OH 0.025
Mandor L.04 OH 0.100

Tabel 5.34 Waktu Pekerjaan Beton Pelat Lantai Atap

Pekerja L.01 OH 1.000
Tukang batu L.02 OH 0.250 39.375 20 0.4922 1
Kepala tukang L.03 OH 0.025
Mandor L.04 OH 0.100
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5.3 Pembahasan
Berdasarkan tinjauan pustaka pada penelitian sebelumnya terdapat beberapa

penelitian dengan sudut pandang yang sama mengenai perbandingan penggunaan
pelat lantai bondek dan pelat pelat lantai konvensional, namun rata penelitian
tersebut hanya membandingkan biaya pekerjaannya. Pada penelitian ini yang
dijadikan rumusan yaitu tidak hanya membandingkan biaya pekerjaan namun juga
membandingkan dari segi durasi waktu pekerjaan antara pelat lantai beton dengan
sistem bondek dan konvensional pada bangunan dengan struktur yang lebih
sederhana yang memiliki 2 lantai dan 1 lantai atap.

Berdasarkan dari hasil analisa dari penelitian yang dilakukan diperoleh total
biaya yang digunakan untuk pelat lantai konvensional sebesar Rp 3,764,333,308.62
sedangkan untuk pelat lantai bondek sebesar Rp 2.314.269.086,80. Dari hasil
perhitungan rencana anggaran biaya antara pelat lantai konvensional dan pelat
lantai bondek diperoleh selisih antara dua metode tersebut vyaitu, Rp
1,450,064,221.82 dengan pelat lantai bondek lebih murah dibandingkan pelat lantai
konvensional. Sedangkan untuk waktu pekerjaan diperoleh 35 hari untuk pekerjaan
pelat lantai konvensional dan 8 hari untuk pekerjaan pelat lantai dengan bondek.
Dari hasil perhitungan durasi pekerjan antara pelat lantai konvensional dan pelat
lantai bondek terdapat selisih sebesar 27 hari dengan pelat lantai bondek memiliki
waktu pekerjaan lebih cepat dibandingkan pelat lantai konvensional. Fakor-faktor
yang mempengaruhi mengapa pelat lantai bondek lebih murah dan lebih singkat
waktu pekerjaannya adalah sebagai berikut.

1.  Pada pekerjaan pelat lantai bondek tidak memerlukan bekisiting dari kayu
lagi, karena pelat bondek sendiri dapat menjadi bekisting yang merupakan
cetakan dari beton sehingga tidak perlu ada pekerjaan pembongkaran
bekisiting setelah beton kering dan juga pelat bondek sebagai pengganti
tulangan positif yang menahan momen lapangan. Oleh karena itu waktu dan
biaya biaya dapat dipangkas karena pelat bondek relatif lebih praktis jika
dibandingkan pelat lantai konvensional.

2.  Pada pekerjaan pembesian atau penulangan pelat lantai besi yang digunakan,

yaitu sama-sama menggunakan wiremesh M8-150 dengan mutu U-50 dengan
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spesifikasi lebar 2,1 m dan panjang 5,4 m serta berat per lembar 61,79 kg.
Namun pada pelat lantai bondek wiremesh yang digunakan hanya satu lapis
karena tulangan positif digantikan oleh bondek, sedangkan untuk pelat lantai
konvensional menggunakan wiremesh dua lapis untuk mendukung tulangan
positif dan tulangan negatifnya sehingga walaupun menggunakan wiremesh
dengan spesifikasi yang sama namun kebutuhan volume tulangannya
berbeda.

3. Pada pekerjaan beton yang membedekan kebutuhan beton antara pelat lantai
bondek dan pelat lantai konvensional karena pada pelat lantai bondek profil
bondek membentuk huruf “W” dengan ketinggian gelombang sebesar 50 mm,
sehingga walaupun memiliki tebal yang sama antara pelat bondek dan pelat
konvensional namun kebutuhan betonnya berbeda.

4.  Waktu pekerjaan yang memiliki selisih paling jauh adalah pada pekerjaan
anatara bekisiting dan bondek karena pada pelat lantai konvensional ada
proses membuat bekisiting sebelum pengecoran dan setelah beton kering
bekisitng harus dibongkar kembali sedangkan pada bondek setelah bondek
dipasang kemudian dicor setelah beton kering bondek tidak perlu dibongkar
kembali.

Pada penelitian yang serupa yang pernah dilakukan hasil yang didapatkan
berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan oleh Sholehah (2018) didapatkan RAB
untuk pekerjaan pelat bondek sebesar Rp 476.646.000,00 sedangkan RAB untuk
pelat konvensional sebesar Rp 610.005.000,00. Sehingga didapat selisih nilai
sebesar Rp 133.359.000,00 dengan selisih harg per meter perseginya sebesar Rp
125.000,00, Fadlany (2019) didapatkan hasil biaya pelat konvensional sebesar Rp
16.185.406.631,07 sedangkan untuk pelat bondek sebesar Rp 11.014.710.666,80,
dari hasil tersebut didapat selisih biaya pekerjaan sebesar Rp 5.170.695.964,27,
Diandara (2017) didapatkan hasil pekerjaan pelat konvensional per 1 m2
didapatkan biaya bahan sebesar Rp 432.071,00 dan upah pekerja sebesar Rp
5.189,00 sedangkan untuk pekerjaan pelat bondek didapatkan biaya bahan sebesar
488.040,00 dan upah pekerja sebesar Rp 4.255,00 untuk perbandingan waktu

produktivitas didapat hasil rata-rata untuk pelat konvensional adalah 5,5721 m?/jam
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dan untuk pelat bondek adalah 10,5098 m?/jam, Gursal, Tjakra, Mangare (2018)
anggaran biaya yang dibutuhkan untuk pekerjaan balok dan pelat lantai beton
konvensional sebesar Rp 300.930.000,00 sedangkan anggaran biaya yang
dibutuhkan untuk pekerjaan balok dan pelat lantai bondek sebesar Rp
216.638.000,00 dengan selisih biaya sebesar Rp 84.292.000,00, untuk waktu
pekerjaan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan pelat lantai
konvensional, yaitu 20 hari dengan biaya upah pekerja sebesar Rp 56.694.000,00
dan untuk pekerjaan pelat lantai bondek, yaitu 16 hari dengan biaya upah pekerja
sebesar Rp 33.387.000,00.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Hasil yang diperoleh dari hasil pengolahan dan analisa pada penelitian ini

yang bertujuan membandingkan biaya dan waktu pekerjaan antara pelat lantai

konvensional dan pelat lantai bondek didapatkan kesimpulan sebagai berikut.

1.

6.2

Rencana anggaran biaya (RAB) untuk pekerjaan pelat lantai konvensional
adalah sebesar Rp 3,764,333,308.62 sedangkan untuk pekerjaan pelat lantai
bondek adalah sebesar Rp 2.314.269.086,80.

Waktu pelaksaan untuk pekerjaan pelat lantai konvensional adalah selama 35
hari sedangkan untuk waktu pelaksanaan pekerjaan pelat lantai bondek adalah
8 hari.

Hasil dari perbandingan biaya biaya untuk pekerjaan pelat lantai
konvensional dan pelat lantai bondek didapatkan selisih biaya pekerjaan
sebesar Rp 1,450,064,221.82 dengan kesimpulan pelat lantai bondek lebih
murah dibandingkan dengan pelat lantai konvensional. Sedangkan untuk
selisih waktu pekerjaan pelat lantai konvensional dan pelat lantai bondek
adalah 27 hari dengan waktu pekerjaan pelat lantai bondek relatif lebih cepat

daripada waktu pekerjaan pelat lantai bondek.

Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan terdapat saran yang dapat disampaikan

sebagai berikut.

1.

Saran untuk penelitian selanjutnya untuk lebih memperdalam pembahasan
dengan melakukan perhitungan struktur sesuai dengan pelat lantai yang akan
digunakan baik itu pelat lantai konvensional maupun pelat lantai bondek.

Dalam merencakan gedung bertingkat ada baiknya mempertimbangkan

pemabangunan gedung dengan menggunakan pelat lantai bondek karena pelat
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lantai bondek lebih murah dan lebih efisien jika dibandingkan dengan

menggunakan pelat lantai konvensional.
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Gambar L-1.1 Rencana Anggara Biaya
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Gambar L-2.5 imesh M8
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Gambar L-2.7 Pejaan Beton
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Lampiran 3 Pedoman Standarisasi Satuan Harga Kota Samarinda
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